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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
1. Umum
a. Pengembangan Desa Berpotensi

Banyak desa yang memiliki potensi yang dapat mendatangkan manfaat bagi

masyarakat setempat mawpun sekitar desa tersebut. Namun terkadang potensi tersebut

pegunungan, ha

Kebela
yang dimiliki. Salah % 3
dapat dikembangkan segakdes '
Pemberdayaan @nak di

Beberapa tahun

Swasembada Daging 2044 s angunan koperasi melalui
penyuluhan pemanfaat A desa. Dengan dukungan dan
partisipasi masyarakat yan gat i ggi progr iharapkan bisa meningkatkan

pengetahuan masyarakat mengenlpot si pe ernakan sehingga dapat meningkatkan
perekonomian warga terutama dalam bidang peternakan yang akan meningkatkan

pendapatan keluarga.

b. Agrowisata Ternak Sebagai Alternatif Pariwisata
Begitu banyak jenis wisata yang tersedia kadang membuat kejenuhan akan
pilihan wisata. Oleh karena itu, banyak tempat di Indonesia selama beberapa tahun
belakangan ini mulai mengembangkan wisata agro yang dirasa dapat menjadi salah
satu jenis wisata baru.
Agrowisata sudah mulai berkembang sebagai wisata pertanian di jaman yang

serba modern ini. Berdasarkan SK bersama Menteri  Pariwisata, Pos, dan



Telekomunikasi dan Menteri Pertanian No KM.47/PW.DOW/MPPT-89 dan No
204/KPTS/HK/050/4/1989,

Agrowisata sebagai bagian dari objek wisata diartikan sebagai bentuk
kegiatan yang memanfaatkan usaha agro sebagai objek wisata dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan hubungan usaha di
bidang pertanian. Ruang lingkup agrowisata yang dimaksud adalah petanian
dalam arti luas, baik itu meliputi pertanian, perkebunan, kehutanan,
peternakan, maupun perikanan.

Laporan yang dikeld@l an erd Tourism Organization (WTO) tahun 1990

(dalam Avriyanto, 2003) \ j pderungan dan perkembangan

baru dalam dunia ) ada tahun 1990-an.

The International i iety (20 ( ahwa:
Pada ta di seluruh dunia dan
bahw lah wisatawan ini
rata-rata’s 3. 1 isatawan tersebut di
atas, pertumbuh _ ) isata) berkisar antara 10-

swasembada tersebut ialah dengan cara memotivasi peternak untuk lebih
mengembangkan ternak menjadi lebih maksimal. Salah satu cara memotivasi
peternak dapat melalui pariwisata yang memotivasi peternakan untuk menunjukan
kualitas peternakan kepada masyarakat. Peternakan sebagai objek wisata dapat
dijadikan atraksi menarik untuk memikat pengunjung. Kawasan kampung ternak
yang dikelola dengan maksimal dapat dijadikan sebagai atraksi menarik untuk
dinikmati para wisatawan, selain itu dapat pula memberikan keuntungan lebih bagi

masyarakat setempat.



2. Khusus
a. Kampung di Desa Sinar Sari yang memiliki potensi ternak
Lingkungan kampung di suatu kawasan dalam Desa Sinar Sari, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor yang masih memiliki atmosfir perkampungan dengan
mayoritas masyarakat setempat yang sebagian besar bermata pencaharian sampingan
dengan beternak masih belum terkelola secara maksimal. Permasalahan yang timbul

didalam kampung tersebut antara lain :

e Penataan—penataaf kawasan yang belum tertata

memiliki banyak potensi ant NP Sl
e Lingkungan perkampungan asri yang sudah sulit ditemukan di kota besar dan
mulai dikesampingkan.
e Berlatar belakang pegunungan serta masih banyak memiliki lahan hijau.
o Keberadaan peternakan—peternakan rumahan yang dapat dikembangkan.
e Masyarakatnya yang masih memiliki sifat ramah tamah dan kekeluargaan
yang tinggi.
Kekurangan dan potensi yang dimiliki kampung tersebut dapat diolah dan
dikembangkan menjadi lebih maksimal lagi. Permasalahan yang timbul dalam
kampung ternak ini dapat menjadi tantangan rancangan, baik secara fisik maupun

non-fisik.



b. Kurangnya penghargaan terhadap alam serta peranan arsitektur ekologis
Penduduk dunia sedang gencar membicarakan tentang pelestarian alam agar
tetap berkesinambungan bagi makhluk hidup di dunia.
Menurut catatan Greenfins Community,

Indonesia masuk sepuluh besar negara donatur pemanasan global di bumi.
Kontribusi pemanasan global di Indonesia mencapai 5% dari total pemanasan
global sedunia.

Ini berarti kerusak

Kebijakan pemerina Rtk “m Ukan pembangunan daerah—daerah di
Indonesia tidak hanya memperhatikan unsur ekonomi dan politik saja dengan
mengesampingkan kepentingan lingkungan, tetapi pembangunan dengan orientasi
ekonomi nasional tetap perlu digalakkan namun pemberdayaan lingkungan menjadi
isi didalamnya sebagai peran utama pembangunan. Kerusakan alam Indonesia yang
secara ekologis sudah sedemikian parah, kini sudah saatnya dipikirkan dengan
pendekatan kearah ekologi. Pemahaman terhadap lingkungan dengan menggunakan
pendekatan ekologis diharapkan mampu menjaga keseimbangan alam.

Pada perancangan arsitektur dengan pendekatan ekologi, pada intinya adalah
mendekati masalah perancangan arsitektur dengan menekankan pada keselarasan
dengan perilaku alam, sehingga dalam perencanaan perlu memprediksi

kemungkinan—-kemungkinan ketidakselarasan dengan alam yang akan timbul, berikut



juga dari penggunaan energi serta pembuangan limbah dari sistem-sistem yang
digunakan didalam perancangan tersebut.

Perwujudan perbaikan alam melalui pendekatan ekologi serta rancangan
arsitektur yang bersahabat dengan alam perlu mulai dilakukan dari sekarang dan dari
skala yang lebih kecil terlebih dahulu. Sebelum merambah kepada skala pulau, negara

atau bahkan dunia, perwujudan ini dimulai dari sebuah kawasan terlebih dahulu.

c. Ekologi Sebagai péi eatanTerhadap mp g Wisata Ternak Sinar Sari

kawasan dan permasala e Timbah, serts i'alam yang dimiliki kampung
tersebut mengarahkan hal terseb ap itaani melalui pendekatan ekologi yang
memiliki esensi tentang pelestarian alam dan menghargai penggunaan energi yang
mengarah pada ekologi berkelanjutan.

Penerapan arsitektur ekologis terhadap kampung wisata ternak bertujuan
untuk tetap menjaga ekosistem kampung ternak secara berkelanjutan. Sedangkan
paket penyajian atraksi wisata ternak didalam kampung wisata ternak dapat mengatur
kesibukan wisatawan di kawasan objek wisata dengan menyuguhkan pemandangan
alam beratmosfer perkampungan dan latar belakang pegunungan yang di gabung
dengan penyuguhan ilmu pengetahuan dan informasi tentang beternak. Wisatawan
dapat merasakan kedekatan rasa dengan hewan ternak dan merasakan hidup

bermasyarakat yang lebih akrab.



B. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN
1. Permasalahan
Bagaimana merencanakan dan merancang pengembangan kampung ternak di
Desa Sinar Sari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor secara ekologi, yang
kemudian memasukan unsur—unsur wisata dengan menjadikan kampung ternak
sebagai objek wisata ternak.

2. Persoalan

a. Bagaimana batasan dan besaran ruang Imgkup kawasan yang akan di

maupun diluar bangun.

e. Bagaimana ungkapan fisik fasilitas peternakan, permukiman, wisata
beserta kelengkapannya sebagai penerjemahan dari arsitektur ekologis.

f. Bagaimana mengakomodasi pewadahan terhadap limbah yang
ditimbulkan dari  kampung wisata ternak sehingga mampu

mempertahankan siklus perputaran energi maupun rantai kehidupan dalam

ekosistem kampung wisata ternak.

C. TUJUAN DAN SASARAN
1. Tujuan
Merencanakan dan merancang pengembangan Kampung Ternak di Desa Sinar

Sari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor secara ekologi yang kemudian



memasukan unsur-unsur wisata hingga mampu di jadikan objek wisata yang

menarik.
2. Sasaran

a. Menentukan batasan dan besaran kawasan kampung ternak ekologis yang
akan dikembangkan sebagai objek wisata.

b. Menentukan kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan antar ruang, dan
tipe—tipe bangunan yang sesuai dengan aktifitas yang terjadi di dalam
kampung wis

¢. Menentukan
yang

d. Menentukan
kelap€aran

e. Me ntukaném'
kelengkapan

f. Menentukan k@ep P

wisata ternak.

D. LINGKUP PEMBAHASAN DAN BATASAN
1. Lingkup Pembahasan

a.

Pembahasan pengungkapan masalah-masalah yang timbul dari kondisi
dan potensi lokasi kampung ternak

Fenomena agrowisata

Peternakan sebagai potensi wisata kampung ternak

Pendekatan ekologi sebagai penyelesaian desain dalam pengembangan

kampung ternak sebagai objek wisata.



2. Batasan
Pembahasan Kampung Wisata Ternak dibatasi pada:
a. Pengembangan kampung ternak secara ekologi yang kemudian
memasukan unsur—unsur wisata.
b. Pengembangan kampung ternak dilakukan dengan penekanan secara
ekologi baik dalam segi fisik maupun non-fisik.

c. Kegiatan berkisar pada kegiatan bermukim masyarakat setempat, kegiatan

peternakan, @an kegiatan wisata serta%kegiatan yang mendukung

kampung ternak yang ada akan berhaSil dilakukan secara maksimal apabila telah

dapat menjawab sasaran yang telah dibuat, antara lain dengan cara:

a. Mangungkapkan kondisi kawasan, baik itu area secara makro, mezzo, maupun
mikro yang masih menghadirkan ekosistem kampung sehingga mampu
menentukan batasan kawasan yang sesuai digunakan sebagai objek wisata.

b. Menganalisis aktifitas yang terjadi dalam kampung wisata ternak sehingga
didapat penjabaran kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan antar ruang
dan tipe-tipe bangunan.

c. Menentukan zona peternakan, zona permukiman, dan zona wisata, serta
menentukan jenis vegetasi, desain lansekap serta street furniture yang dapat

diterapkan dalam kampung wisata ternak tersebut.



Menentukan pola kegiatan peternakan, pemukiman, dan wisata sehingga
dapat menetukan sirkulasi yang baik.

Mengkaji teori ekologis yang kemudian dapat diterapkan dalam desain fisik
fasilitas — fasilitas permukiman, pertanian, maupun wisata.

Menganalisis limbah apa saja yang akan timbul dari sisa aktifitas pemukiman,
peternakan dan wisata. Kemudian menentukan sistem pengolahan limbah
yang sesuai untuk menanganinya dengan meminimalkan dampak buruk
i dan rantai kehidupan dalam

kampung ternak sebagai objek wisata.

e Pemotretan yang dilakukan didalam dan disekitar lokasi perencanaan
perancangan untuk memperjelas dan melengkapi data.
b. Data sekunder
Berupa studi literature, yang meliputi :
e Buku-buku yang menunjang dan dapat memberikan informasi tentang
pariwisata, agrowisata, peternakan,dsb.
e Buku-buku yang membahas mengenai ekologi

¢ Karya ilmiah, yaitu berupa tugas akhir, jurnal, dsb
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¢ Informasi melalui situs-situs yang terdapat diinternet yang berkaitan dan
menunjang mengenai agrowisata, kampung ternak,arsitektur ekologis,
dsb.
3. Metode Pengolahan Data
Data dan informasi yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi permasalahan dan menganalisa pemecahan masalah ke arah

pendekatan konsep perencanaan dangperancangan. Setelah melalui tahap analisis

maka akan mulai didapatkan sintesa yang merupakan penyimpulan dari hasil analisis

permasalahan dan persoalandtujuan dan sasa ai, i kup pembahasan dan batasan,
serta metoda pembahasan dan sistati a em ahasan.

Kemudian masuk pada tinjauan — tijauan pustaka yang menjabarkan tentang
materi eksplorasi mengenai peternakan, desa, agrowisata dan perencanaan desain
yang menekankan pada aspek ekologi. Tinjauan — tinjauan tersebut dijelaskan pada
bab I1.

Setelah memaparkan pustaka yang diperlukan dalam perencanaan dan
perancangan desain kampung wisata ternak, mulailah masuk pada deskripsi tentang
lokasi dimana kampung wisata ternak akan di rancang. Penjelasan tentang lokasi
termasuk dalam bab 111 yang berisi tentang tinjauan Kabupaten Bogor, tinjauan Sinar
Sari serta tentang potensi — potensi yang ada.

Kemudian masuk pada gagasan perencanaan pengembangan kampung wisata

ternak yang di jabarkan dalam bab IV. Bab IV tersebut berisi tentang kesimpulan
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sementara dari input yang didapat yang sekiranya akan diterapkan pada rencana
perancangan kampung wisata ternak.

Setelah menjabarkan tentang rencana pengembangan kampung wisata ternak,
mulailah pada tahan pendekatan pada konsep perancangan yang menetapkan dasar-
dasar solusi atau pemecahan masalah dan persoalan yang dijawab melalui analisa—
analisa yang menjadi pedoman pada sebuah rancangan desain, baik desain kawasan,

bangunan dan juga elemen pendukungs, Pendekatan perancangan tersebut tertuang

pada bab V.

Pada fahap akhirdida ang paan dan perancangan dalam
Kampung Wisata ologi yang dirangkum
dalam bab akhir.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. PETERNAKAN

Ternak adalah hewan yang dibudidayakan dan dapat menghasilkan produk

yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia. Peternakan merupakan

perkumpulan komoditi ternak yang homogen maupun heterogen untuk diambil
hasilnya.

1. Skala Peternaka

a. Peternaka

yang relatif lebih
c. Peternakan besar
Peternakan untuk pemenuhan permintaan pasar yang cukup banyak
dengan jumlah ternak yang cukup banyak.
d. Peternakan industri
Peternakan bisnis peternakan yang memenuhi permintaan pasar skala

sangat besar dengan jumlah ternak yang relatif banyak.

2. Jenis — Jenis Hewan Ternak
a. Menurut pencernaan
e Monogastrik : Hewan yang memiliki lambung hanya 1
buah (contoh unggas)
e Ruminan : Hewan yang memiliki lambung 4 buah

(contoh : sapi, domba, kambing)
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e Monogastrik Herbivor : Hewan yang memiliki lambung 1 buah,
tetapi mempunyai caecum yang  bekerja
seperti rumen (contoh : Kuda, kelinci,
babi)

b. Menurut Ukuran
e Hewan ternak besar (contoh : sapi, kerbau)
e Hewan ternak kecil (contoh : domba, kambing)

e Hewan ternak unggas (contoh : ayam, itik,bebek)

3. Hewan Ternake

a. Domba $

Gb.11.1. Domba
Sumber : Google.com,2010

1) Perawatan dan Pemeliharaan Domba

a) Perawatan
Beberapa perawatan yang harus dilakukan secara rutin diantaranya
memandikan, mencukur bulu, dan memotong kuku. Sebagai
perawatan tambahan adalah Kkatrasi terhadap domba dan memberi
tanda pada ternak untuk mudah mengenali hewan ternak yang biasa
disebut tagging.

b) Pemeliharaan

e Pemeliharaan anak domba umur 0 — 3 bulan
Pada umur ini, anak domba dibiarkan menyusu pada induknya.
Jika induknya mengidap penyakit, maka susu digantikan dengan

susu pengganti dalam botol.”Apabila kondisi lingkungan dingin,
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maka dalam kandang harus dipasang lampu pemanas dan lantai
diberi tilam dari jerami kering yang agak tebal.

e Pemeliharaan anak domba pascasapih
Pada umumnya anak domba disapih pada umur 3 — 6 bulan. Jika
anak domba pasca sapih dengan jumlah lebih dari 3 ekor sebaiknya
dijadikan satu kelompok dalam kandang tersendiri dan terpisah
dari kelompok yang lain.

e Pemeliharaan domba muda

Domba mudaséipe isalmdengan domba dewasa. Domba
pit betina dlpellhar%terplsah dengan calon bibit jantan.

b. Itik

Itik yang sering dipelihara oleh para peternak itik

terdiri dari jenis itik khaki campbell, itik tegal, itik
alabio, itik mojosari, dan itik bali.

Gh. 11.2. Itik
Sumber : Google.com,2010
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1) Pemeliharaan itik

e Pemeliharaan anak itik

Penanganan anak itik adalah memasukkan ke dalam brooder
(kotak pemanas) atau biasa dikenal sebagai induk buatan agar anak
itik terlindungi dari pengaruh suhu yang terlalu dingin.
e Pemeliharaan itik masa pertumbuhan

Itik pada umur 5 — 22 minggu sudah harus dipindahkan ke
kandang berlantai yang dialasi dengan bahan berdaya serap tinggi

seperti kulitpacigjerami Keri atal kayu dan serbuk gergaji.

Pemeliharaan masa
.- ke atas digolongkan dalam
Si, kare

engan, demikian Peternak

na umur 23 minggu

tipe, yaitu sapi tipe pedaging,
ipe.perah;.sapigtipefkerja, sapi tipe dwiguna dan

| sapi tipe mutfguna.

Gb. 11.3. Sapi Perah
Sumber :Google.com,2010

1) Pemeliharaan Sapi
Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan
ternak sapi yang melibatkan keterampilan dan ketelatenan antara
lain, menentukan birahi pada ternak sapi, memotong kelebihan
puting susu, memandu pedhet minum susu dari ember, menyapih
pedhet, mengebiri pejantan, memotong tanduk, dipping dan
spraying, memotong kuku sapi, serta mencatat data riwayat sapi.



d. lkan Patin

Gb. 11.4. Ikan Patin
Sumber : Google.com,2010
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Ikan patin merupakan jenis ikan
konsumsi air tawar, berbadan panjang berwarna
putih perak dengan punggung berwarna kebiru-
biruan. Dalam usia 6 bulan ikan patin bisa
mencapai panjang 35-40 cm. lkan patin tidak
membutuhkan perairan yang mengalir untuk
mengembangkan tubuh.

1) Budidaya ikanp

Budidaya ikan patin, dibagi

. apanySarana dan Peralatan
Lokasi 50 dicar'_ ahQ mber air dan bebas

enjadi 2 kegiatan vyaitu

ada telur.
tinggi (air sungai)
bak penyaringan.

Pada pembesaran ikan patin di jala apung, hal-hal yang perlu

diperhatikan adalah:

e Lokasi pemeliharaan

e Bagaimana cara menggunakan jala apung

e Bagaimana kondisi perairan dan kualitas air serta proses

pembesaran

Pada pembesaran ikan patin sistem pen yang perlu diperhatikan:

e Pemilihan lokasi

e Kualitas air

e Penebaran benih,

e Pemberian pakan, pengontrolan dan pemanenan



4. Bangunan dan peralatan kandang

a. Keperluan perkandangan

Tabel 11.1. Keperluan perkandangan
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Faktor Unggas Babi Ruminansia Kuda
Naungan diperlukan diperlukan diperlukan diperlukan
Kontrol diperlukan diperlukan tidak diperlukan | tidak diperlukan
Suhu
Kontrol diperlukan tidak diperlukan tidak diperlukan | tidak diperlukan
Cahaya
Penahan diperlukan diperlukan diperlukan diperlukan
Angin
Penahan diperlukan diperlukan diperlukan diperlukan
Kekeringan
Penahan diperluka idak diperlukan rlukan | tidak diperlukan
Sinar
Penahan diperl diperlukan
Hujan
Bebas dipe diperlukan
Kondensasi

c. Zona penataan farm-stead

si ternak UNPAD ,2008

Zona farm stead digambarkan dalam bentuk radial dengan zona

berlapis dengan jarak antar zona minimal 30 m dari jari — jari

lingkaran. Zona — zona tersebut yaitu :

Zonal

. Tempat penataan pemukiman, kebun dan taman,

bebas dari polusi serta merupakan tempat kegiatan bekerja.

Zona Il

: Tempat penataan bangunan untuk bengkel, garasi,

jalir lalu lintas dan halaman.

Zona lll Tempat penataan bangunan  pengolahan,

penyimpanan atau gudang, kolam ikan, bangunan limbah dan
pupuk kandang.

Zona IV : Tempat'bangunan kandang.
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Kebun rumput dapat diletakkan di zona I1l dan 1V.

Gb. 11.5. Zona farm stead
Sumber : Bangunan dan peralatan kandan jurusan produksi ternak UNPAD ,2008

kelilingi pekarangan cuk jaral lu dengan lain cukup

longgar, setiap emp@ halamg

a) Pola Radial
b) Pola Tersebar :
c¢) Pola memanjang sepanjan hantai”
d) Pola memanjang sepanjang sungai
e) Pola memanjang sepanjang jalan

f) Pola memanjang sejajar dengan jalan kereta api

2. Desa Ternak
Desa ternak memanfaatkan potensi lokasi setempat yang memiliki faktor
pendukung peternakan yang besar dengan maksud untuk meningkatkat
perekonomian masyarakat setempat. Desa ternak dapat dikembangkan secara
sendiri maupun dengan kerjasama dengan perguruan tinggi, perusahaan swasta ,
lembaga pemerintah maupun asosiasi peternakan.
Desa ternak memiliki tujuan sebagai berikut :

e Meningkatkan kesejahteraan, petani-peternak.
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e Meningkatkan kepemilikan aset produktif petani-peternak.
e Terbangun etos kemandirian dalam komunitas peternakan rakyat.
e Mengembangkan potensi ternak lokal.
e Membangun sentra produksi peternakan untuk memenuhi pasar dalam dan
luar negeri.
Dalam hal pengelolaan desa ternak, peternak di dampingi dengan cara
diberikan pelatihan peternakan dan wisata ternak yang akan dapat berjalan lebih
mandiri.

_ raksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung yan Saji 3 Kehidupan masyarakat
yang menyatu deng . . & Nuryanti, Wiendu.

atau unit-
penduduk. _ :

e Atraksi - seluruh kehidlipan keseharian penduduk setempat beserta
setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya
wisatawan sebagai partisipasi aktif seperti: kursus tari, bahasa dan
lain-lain yang spesifik.

b. Pendekatan Pengembangan Desa Wisata

¢ Interaksi tidak langsung
Model pengembangan didekati dengan cara bahwa desa mendapat
manfaat tanpa interaksi langsung dengan wisatawan.

¢ Interaksi setengah langsung
Bentuk-bentuk one day trip yang dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-
kegiatan meliputi makan dan berkegiatan bersama penduduk dan
kemudian wisatawan dapat kembali ke tempat akomodasinya. Prinsip
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model tipe ini adalah bahwa wisatawan hanya singgah dan tidak
tinggal bersama dengan penduduk.
e Interaksi Langsung

Wisatawan dimungkinkan untuk tinggal/bermalam dalam akomodasi
yang dimiliki oleh desa tersebut. Dampak yang terjadi dapat dikontrol
dengan berbagai pertimbangan yaitu daya dukung dan potensi
masyarakat setempat. Alternatif lain dari model ini adalah
penggabungan dari model pertama dan kedua. (UNDP and WTO.
1981. Tourism. Dewve 1

Madrid: Warld Tourism Organization.)

c. Kriteria Dé§a Wi @m @

'’
e Atra wisga uakyang r@up alam, budaya dan hasil

Nusa Tenggara, Indonesia.

cipta@n m

o wisata terutama
temp

e Besaran Des lah rumah, jumlah
pendu

e Sistem keperca merupakan aspek penting

mengingatat uranyang kb spala komunitas sebuah desa.
o Ketersediaan  infrastrukt , mliputi fasilitas dan pelayanan
transportasi, fasilitas listrik, air bersih, drainase dan telepon.
d. Pendekatan Fisik Pengembangan Desa Wisata
Pendekatan ini merupakan solusi yang umum dalam mengembangkan
sebuah desa melalui sektor pariwisata dengan menggunakan standar-standar
khusus dalam mengontrol perkembangan dan menerapkan aktivitas konservasi.

e Mengonservasi sejumlah rumah yang memiliki nilai budaya dan
arsitektur yang tinggi dan mengubah fungsi rumah tinggal menjadi
sebuah museum desa untuk menghasilkan biaya untuk perawatan dari
rumah tersebut.

e Mengonservasi keseluruhan desa dan menyediakan lahan baru untuk

menampung perkembangan penduduk desa tersebut dan sekaligus



H-10

mengembangkan lahan tersebut sebagai area pariwisata dengan
fasilitas-fasilitas wisata.

e Mengembangkan bentuk-bentuk akomodasi di dalam wilayah desa
tersebut yang dioperasikan oleh penduduk desa tersebut sebagai
industri skala kecil.

e. Prinsip dasar dari pengembangan desa wisata
e Pengembangan fasilitas-fasilitas wisata dalam skala kecil beserta

pelayanan di dalam atau dekat dengan desa.

penduduk :.' salah satu Dbisa %bekerja sama atau individu yang

Tipe terstruktur ditandai deWgan karakter-karakter sebagai berikut :

— Labhan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang spesifik
untuk kawasan tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan dalam citra
yang ditumbuhkannya sehingga mampu menembus pasar
internasional.

— Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk
lokal, sehingga dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan
terkontrol. Selain itu pencemaran sosial budaya yang ditimbulkan
akan terdeteksi sejak dini.

— Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan
perencanaan yang integratif dan terkoordinir, sehingga diharapkan

akan tampil menjadi semacam agen untuk mendapatkan dana-dana
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internasional sebagai unsur utama untuk “menangkap” servis-
servis dari hotel-hotel berbintang lima.
e Tipe Terbuka (spontaneus)

Tipe ini ditandai dengan karakter-karakter yaitu tumbuh menyatunya
kawasan dengan struktur kehidupan, baik ruang maupun pola dengan masyarakat
lokal. Distribusi pendapatan yang didapat dari wisatawan dapat langsung
dinikmati oleh penduduk lokal, akan tetapi dampak negatifnya cepat menjalar
menjadi satu ke dalam penduduk lokal, sehingga sulit dikendalikan.

C. AGROWISATA

Pertanian, Pos dan

telekomunikasi .DOW/MPPT 89 dan No.
204/KPTS/HE S 4
Agrowisata da| iartikan ai entu@iatan yang memanfaatkan
usaha i objekwisata dengan--tujuan’ untuk memperluas

asi da Jan usaha dibidang

pertanlan Tirtawinata@dan Fachruddi

pertanian, perkebunan, - pe any an perikanan. Agrowisata
termasuk kedalam jenis wisata pertanian yaitu pengorganisasian perjalanan yang
dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan
sebagainya dimana wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan dan
peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat-lihat keliling sambil menikmati
segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitan berbagai jenis sayur-
mayur dan palawija disekitar perkebunan yang dikunjungi.
2. Prinsip-prinsip Agrowisata

Antara ecotourism dan agritourism berpegang pada prinsif yang sama.
Prinsif-prinsif tersebut, menurut Wood, 2000 (dalam Pitana, 2002) adalah sebagai
berikut:

e Menekankan dampak negatif terhadap alam dan kebudayaan yang dapat

merusak daerah tujuan wisata.
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e Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai suatu
pelestarian.

e Menekankan bisnis yang bertanggung jawab yang bekerjasama dengan
unsur pemerintah dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
penduduk lokal dan memberikan manfaat pada usaha pelestarian.

e Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk tujuan
pelestarian, menejemen sumberdaya alam dan kawasan yang dilindungi.

e Memberi penekanan pada kebutuhan zona pariwisata regional dan

an paman untuk tujuan wisata di

ang ditetapkanguntuk tujuan wisata tersebut.
w @iﬂg%@nn distudi berbasiskan

sial,

yang ditetapkan para ne|it ang elah bekerjasama dengan penduduk
lokal.

e Mempercayakan pemanfaatan Sumber energi, melindungi tumbuh-
tumbuhan dan binatang liar, dan menyesuaikannya dengan lingkungan
alam dan budaya.

3. Ruang Lingkup Agrowisata
Secara umum, ruang lingkup dan potensi agrowisata yang dapat
dikembangkan sebagai berikut :
a. Perikanan
Ruang lingkup wisata perikanan dapat berupa kegiatan budidaya

perikanan sampai proses pasca panen.
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b. Peternakan
Daya tarik peternakan sebagai objek wisata antara lain pola beternak,
cara tradisional dalam peternakan, serta budidaya hewan ternak.

c. Kebun raya
Objek wisata berupa kebun raya mempunyai kekayaaan tanaman yang
berasal dari berbagai spesies.

d. Perkebunan
Berbagai kegiatan objek wisata perkebunan dapat berupa praproduksi,

produksi, pascaprod

Lingkug ,.,~., anaman pal yangimeliputi usaha tanaman
padi dan palaw erta holfil | buah sayur dan jamu-
jamuan. $ | '
4. Kegie AN Agr&ata
Definisi agrowisata
kegiatan wisata dan 2ngeta iatah utama yang terjadi

afan pertanian untuk

2kreasi dan kegiatan

berkeliling.
b. Kegiatan mencari pengetahuan
Meliputi kegiatan yang berfungsi untuk mencari pengetahuan dan
pengalaman tentang komoditi pertanian yang ditawarkan, serta
berfungsi untuk kegiatan penelitian dan pengembangan. Contoh :
kegiatan seminar tentang komoditas yang ada, praktek kerja lapangan
pada area agrowisata, pendidikan budi daya.
c. Kegiatan wisata dan mencari pengetahuan
Meliputi kegiatan yang berfungsi untuk berwisata sekaligus
mencari pengetahuan. Contoh : kunjungna perkebunan, kunjungan
pabrik.
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5. Keuntungan Agrowisata Bagi Petani lokal dan Manfaat Agrowisata
Keuntungan dari pengembangan agrowisata bagi petani lokal dapat dirinci
sebagai berikut (Lobo dkk, 1999):

e Agrowisata dapat memunculkan peluang bagi petani lokal untuk
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan taraf hidup serta
kelangsungan operasional mereka;

e Menjadi sarana yang baik untuk mendidik masyarakat tentang
pentingnya pertanian dan kontribusinya untuk perekoniman secara
luas dan meningka tu

e Mengurangi arus urbanisasi kegperkotaan karena masyarakat telah

merangsang kegiatan ekonomi dan

syara@i daer,

memberikan manfaat K

1996:30)

Pengembangan dan pengelolaan agrowisata yang objeknya benar-
benar menyatu dengan lingkungan alamnya harus memperhatikan
kelestarian lingkungan. Nilai-nilaii konservasi yang ditekankan pada
keseimbangan ekosistem yang ada menjadi salah satu tujuan pengelolaan
agrowisata.
b. Meningkatkan nilai estetika dan keindahan alam

Setiap objek wisata agro tentunya memiliki estetika tersendiri.
Sekalipun disajikan secara artificial, tetapi unsur-unsurnya hendaknya
dibuat sedemikian rupa agar tetap menyatu dengan alam.



H- 15

c. Memberi nilai rekreasi
Pengelola agrowisata perlu membuat atau menyediakan fasilitas-

fasilitas penunjang atau paket acara yang dapat menimbulkan kegembiraan
ditengah alam.
d. Meningkatkan kegiatan ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan

Kekayaan flora,fauna serta seluruh ekosistem yang ada didalam
kawasan agrowisata tentunya sangan mengundang rasa ingin tahu dari para
peneliti, ilmuan, ataupun kalangan pelajar. Pengelolaan dan peningkatan
kualitas tempat agrowsisata™ ar in_membina hubungan dengan

lembaga-lemba a penelitian dan pe%dikan.

e Meningkatkan p 1dapa dh ma yarakat
Adanya kawasan agrowisata di suatu wilayah membuka
peluang bagi masyarakat untuk memperoleh tambahan pendapatan
dari pekerjaan formal maupun informal.
e Meningkatkan popularitas daerah
Keberadaan agrowisata di suatu daerah akan turut
mengharumkan nama daerah. Semakin banyak orang Yyang
berkunjung ke agrowisat di suatu derah, semakin besar peluang
daerah itu untuk dikenal masyarakat luas.
e Meningkatkan produksi
Dengan adanya agrowisata di suatu daerah, perlu adanya
suatu pengelolaan yang baik bagi objek utama agrowisata itu
karena akan berpengaruh terhadap peningkatan produksi masing-



2)

3)

4)
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masing komoditas yang diusahakan. Produk yang dihasilkan akan

mudah untuk dipasarkan dengan banyaknya arus wisatawan yang

datang.
2) Keuntungan ekonomi bagi objek agrowisata

Masing-masing objek memiliki konsep-konsep yang sudah
direncanakan. Konsep tersebut mungkin berbeda-beda untuk
memberikan ciri khas pada objek yang dimaksud. Ditinjau dari konsep
awal pembuatannya, ada objek ynag dibuat untuk objek agrowisata
disamping sebagi tempat penmelitian., Ada pula yang semula hanya
sebuah usaha budi daya saja,, tetapi Berkembang menjadi objek

uhu udara yang cukup tinggi dan
umumnya beriklim kering. Kegiatan pertanian yang cocok
dilaksanakan di daerah ini adalah sektor peternakan dan perikanan.
Dataran Tinggi

Dataran tinggi biasanya memiliki topografi yang beragam dan
umumnya memiliki tanah yang subur serta bersuhu rendah.
Pantai

Pantai dimanfaatkan untuk budidaya tanaman rumput laut dan
udang.
Danau dan Waduk

Dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar yang biasanya
dimanfaatkan di kolam.
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b. Pemilihan berdasarkan potensi daerah

1)

2)

3)

Sentra produksi pertanian

Kegiatan pertanian merupakan kegiatan yang sangat bergantung
pada kondisi alam. Masing-masing komoditas pertanian dapat tumbuh
baik jika kondisi alamnya sesuai. Pada sistem pertanian yang
mengandalkan faktor alam, cenderung terdapat kesamaan jenis
komoditas yang ditanam oleh para petani di daerah itu. Akhirnya

daerah itu menjadi sentra produksi suatu komoditas pertanian.

data agrowisata perlu
dilakukan minat pengunjung,
terut yan@rorien si menjual suasana

objeknya, ar inya. " Fs @ng dapat menjadi
pertimbange anmlokasi”™Vakni mUdah dijangkau dan dekat
yang berpeluang menarik

wisata.
Sejarah dan budaya

Agrowisata sebagai objek wisata adalah ajang pertemuan antara
masyarakat dengan wisatawan yang mempunyai perbedaan latar
belakang sosial budaya. Ini merupakan suatu indikasi, bahwa Sumber
daya alam dan budaya yang spesifik merupakan asset wisata yang
paling andal untuk menarik wisatawan. Semakin bercorak spesifik,

semakin disukai wisatawa. ( Tirtawinata dan Fachruddin, 1996:50)
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7. Pelaku Kegiatan

a. Wisatawan
Wisatawan adalah seorang atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan
wisata.

1) Dilihat dari lama tinggal :

e Wisatawan (tourist), lama tinggal lebih dari 24 jam.

e Pelancong (excursionist), lama tinggal kurang dari 24 jam.
2) Dilihat dari jumlah :

mendalam dan tidak mudaf erlupkan.
2) Pengelolaan pengunjung
Wisatawan mancanegara lebih mudah di diraih dengan model
agrowisata yang tanpa polesanataupun artificial. Sedangkan wisatawan
domestik yang sehari-hari memang berada di lingkungan agraris
tradisional perlu model yang berbeda.
3) Penjelasan sarana / fasilitas pendukung
Dalam hal penyediaan fasilitas, hendaknya dilakukan dengan dua
pendekatan. Pendekatan pertama dengan memanfaatkan semua objek,
baik prasarana, sarana dan fasilitas lingkungan yang masih berfungsi
baik dan melakukan perbaikan bila diperlukan. Pendekatan kedua yaitu
membangun prasarana, sarana dan fasilitas yang masih dianggap
kurang. Sarana dan fasilitas 'yang dibutuhkan adalah :



dimungkinkan.
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Jalan menuju lokasi

Pintu gerbang

Tempat parkir

Pusat informasi

Papan informasi

Jalan dalam kawasan wisata
Shelter

Menara pandang

5) Pengelolaan kelembagaan

a)

b)

Pemerintah

Ruang lingkup peranan pemerintah dalam pengembangan
agrowisata berkaitan dengan pembuatan, penetapan dan
pelaksanaan peraturan-peraturan. Pemerintah juga diharapkan
memberikan pembinaan dan penyuluhan untuk mendorong
pengembangan obyek agrowisata.

Pengusaha / investor

Diperlukan peran serta investor yang mau menanamkan modalnya
untuk membangun dan mengembangkan agrowisata. Pengusaha
juga dapat bertindak sebagai lembaga pengelola untuk
mengembangkan obyek agrowisata lebih lanjut.
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c) Pelaksana / tenaga operasional

Pola beternak

D. EKOLOGI
1. Ekologi
Ekologi adalah ilmu mengenai hubungan timbal balik antara organisme

Manajer

Tugas umum manajer adalah mengadakan koordinasi dan
integrasi, serta mendorong dan menggairahkan stafnya.

Ahli konstruksi dan desain

Tenaga ahli ini bertanggung jawab atas desain dan konstruksi
sarana serta fasilitas obyek agrowisata.

Ahli budidaya

aman dan hewan bud

mizya.

Cara — cara tradisional dalam peternakan
Budidaya hewan — hewan ternak

Pengolahan dan pemanfaatan hasil — hasil ternak

dan sesamanya serta dengan lingkungan tempat tinggalnya (Miller,1975).

Komponen-komponen yang ada di dalam lingkungan hidup merupakan satu

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan membentuk suatu sistem kehidupan

yang disebut ekosistem. Dalam suatu ekosistem, selalu ada keseimbangan antara
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Gangguan S udara

//— = S .l Zn diracuni
/ / \ \\_\‘ J_,.,-—\-——\P
/ A b
— |
Saredaran alam | I //Psrada:an alam | pengoloran

sang lidak lerganggu yang lerganggu | linglungan
| i
s // \ [
AR AN i
air Z

tanah tercamar

Gb. 11.6. Peredaran alam yang utuh dan yang terganggu
Sumber : Google.com,2010

energi yang masuk dengan energi yang keluar untuk menjaga agar ekosistem
tersebut dapat terus berlangsung.

Ekosistem akanfmengalami pertumbuhan apabila energi yang masuk lebih

besar dari energi

dapat dilakukan seperti penol a atau sampah yang ada guna menjaga
siklus energi. Pengolahan limbah tersabut antara lain adalah :
a. Biogas
Biogas adalah campuran gas yang dihasilkan oleh bakteri
metanogenik yang terjadi pada material-material yang dapat terurai secara alami
dalam kondisi anaerobik.
1) Sifat-sifat biogas
¢ Biogas memiliki berat 20% lebih ringan dibandingkan udara.
e Biogas memilki suhu pembakaran antara 650° - 750°C.
¢ Biogas tidak berbau
¢ Biogas tidak berwarna
¢ Apabila dibakar, biogas akan menghasilkan nyala warna api biru cerah

seperti gas LPG.
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2) Pemanfaatan Digester Biogas
e Pengganti minyak tanah, LPG, dan bahan bakar fosil lainnya.
e Pembangkit generator pembangkit listrik
e Sludge dari digester dapat di jadikan sebagai pupuk.
3) Jenis-jenis reaktor biogas (digester)
Digester biogas di Indonesia sudah dikembangkan di berbagai daerah.
Secara garis besar, digester yang dikembangkan ada empat tipe yaitu
sebagai berikut :

volume gas yangers an ada drum karena pergerakannya.

Karena tempat penyimpanan yang terapung sehingga tekanan gas
konstan. Kerugian tipe silinder adalah biaya material konstruksi dari
drum lebih mahal. Faktor korosi pada drum juga menjadi masalah
sehingga bagian pengumpul gas pada reaktor ini memiliki umur yang
lebih pendek dibandingkan menggunakan tipe kubah tetap.

e Tipe plastik terbuat dari plastik.
Keuntungan dari reaktor ini adalah lebih efisien dalam penanganan
dan perubahan tempat biogas, selain itu harganya juga lebih murah.
Kelemahan reaktor ini adalah mudah bocor.

e Tipe fiberglass terbuat dari bahan fiberglass.
Reaktor dari bahan fiberglass ini sangat efisien karena kedap, ringan,

dan kuat. Jika terjadi kebocoran, mudah diperbaiki atau dibentuk
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kembali seperti semula dan lebih efisien. Reaktor dapat dipindahkan
sewaktu-waktu jika peternakan sudah tidak menggunakan lagi.
b. Pupuk Organik
Pupuk organik merupakan hasil akhir dari penguraian bagian —
bagian atau sisa — sisa tanaman dan binatang. Pupuk organik mampu
menggemburkan tanah, meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya
serap dan daya simpan air, yang oleh karenanya kesuburan tanah jadi meningkat.

e Pupuk kandang

Pupuk kandangwdibedakanssmenjadi pupuk kandang segar dan

Gb. 11.7. Hasil pupuk kandang
Sumber : Google.com,2010

o Pupuk kompos

Kompos merupakan hasil akhir dari suatu proses fermentasi
tumpukan sampah, serasah tanaman atau bangkai binatang.

o Pupuk hijau

Pupuk hijau dibuat dari tanaman atau bagian tanaman yang masih
muda yang dibenamkan ke dalam tanah agar dapat meningkatkan
ketersediaan bahan organik dan unsur hara bagi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.
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o Pupuk unggas

Kotoran unggas merupakan pupuk alam yang baik karena
umumnya unggas adalah pemakan tanaman atau bagian — bagian
tanaman utama seperti gabah, beras, biji — bijian dan buah.

o Bungkil

Pupuk bungkil adalah pupuk yang berasal dari sisa — sisa
pembuatan minyak, seperti bungkil kacang, bungkil wijen,
bungkil biji kapuk, dan lain — lain. Bungkil masih mengandung

Gb 11.8. Hasil pupuk kompos Gb 11.9. Pupuk hijau Gb 11.10. Pupuk bungkil
Sumber : Google.com,2010  Sumber : Google.com,2010 Sumber : Google.com,2010

arena pengaruh alam

Gb 11.11. Pupuk guano Gb 11.12. Pupuk guano Gb 11.13. Pupuk guano blue

Sumber : Google.com,2010 phosphate Sumber : Google.com,2010
Sumber : Google.com,2010

o Tepung tulang
c.Reuse, Reduce, Recycle, Repair
e Reuse
Reuse berarti memakai kembali barang-barang yang masih layak
pakai. Contohnya adalah dengan memilih wadah, kantong atau

benda yang dapat digunakan beberapa kali atau berulang-ulang.
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e Reduce

Reduce berarti mengurangi penggunaan bahan-bahan yang bisa
merusak lingkungan, reduce juga berarti mengurangi belanja
barang-barang yang tidak terlalu butuhkan, selain itu masih banyak
lagi inti dari reduce itu sendiri.
e Recycle

Recycle berarti mendaur ulang kembali sampah - sampah.

Seperti memilih produk dan kemasan yang dapat didaur ulang dan

didalamnya. _ :
e Keinginan Kembali (bck to nature) untuk menghindari
kejenuhan terhadap suasana kehidupan sehari — hari.
e Membutuhkan ruangan yang dapat memberikan kenyamanan bagi
pengunjung.
a. Unsur — Unsur Pokok Ekologi Arsitektur
e Lingkungan : lingkungan alam
e Materi : tanah, batu, air, iklim, tumbuhan
e Energi : matahari, angin , cahaya
e Informasi : dimensi, site, jenis tanah, dimensi tumbuhan, bentuk,
tata lekat, warna.
e Manusia : makhluk hidup
e Hasil aktivitas manusia : materi hasil upaya, kebudayaan,

teknologi, penciptaan keselarasan dan keseimbangan.
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b. Perencanaan Arsitektur Ekologis
Struktur — struktur alam selalu terbentuk sebagai peredaran alam. Sebuah
rumah atau bangunan merupakan salah satu organisme alam yang termasuk / ikut
berpengaruh dalam sistem peredaran alam. Alam sebagai pola eko-arsitektur yang
holistik ( bersifat keseluruhan ) mempunyai persyaratan sebagai berikut :
e Penyesuaian pada lingkungan alam setempat (iklim tropis).
e Menghemat Sumber alam yang tidak dapat diperbaharui dan

menghemat penggunaan energi.

adalah kenyamanan pen@inya amun ya tidak dapat diukur dengan
bar @an panjang ruang.@dengan meter, melainkan seperti
yang diuraikan tentang ua ,e aiar enyamana selalu sangat subyektif dan
bergantung pada berbaga | ._
Kenyamanan dalam “suat uan tergantung secara imaterial dari
kebudayaan dan kebiasaan manusia masing-masing dan secara material terutama
pencahayaan, penghawaan, olahan ruang luar, bahan bangunan, struktur
bangunan, maupun bentuk bangunan.
a) Pencahayaan
» Pencahayaan Alami
Matahari sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia dan
makhluk  hidup  lainnya. Pencahayaan didalam ruang
memungkinkan  pengalaman ruang melalui mata dalam
hubungannya dengan pengalaman perasaan. Pencahayaan dan
pembayangan mempengaruhi orientasi didalam ruang.
Pencahayaan alami digunakan umumnya pada siang hari

karena mengingat efisiensi'energi yang digunakan. Mulai pagi hari
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hingga sore hari diusahakan pemanfaatan sinar matahari
semaksimal mungkin bagi pencahayaan ruangan. Hal ini dapat
dilakukan dengan menghadirkan bukaan-bukaan yang lebar agar
cahaya matahari dapat masuk kedalam ruang secara maksimal,
namun kebutuhan sinar matahari dalam pencahayaan ruang
tergantung dari aktivitas di dalam ruang.

Hal-hal yang berpengaruh dalam perencanaan pencahayaan alami
adalah :

e Orientasi_bang matahari yang paling cocok

dari namun jika ada
tasi tertentu missal
ai 30° masih dapat

Kuran dalam ruang. Pada

yaitu 10%-20% dari luasan dinding untuk dapat memanfaatkan
cahaya dengan baik dan membatasi panas yang masuk ke dalam
ruangan.
e Semakin tinggi bukaan cahaya maka semakin dalam cahaya akan
masuk ke dalam ruang. (Frick dan Suskiyatno, 1988:56)
Beberapa faktor bentuk bangunan yang mempengaruhi masuknya
cahaya ke dalam ruangan :
e Tinggidan Lebar Jendela
e Kedalaman ruang
e Jarak antar bangunan
e Skylight

e Clerestories
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e Overhang
Komponen-komponen yang berpengaruh pada pencahayaan alami
adalah :
e Komponen langit
Komponen langit yang dimaksud adalah cahaya matahari dan
langit. Besarnya tergantung pada besaran lubang cahaya atau

penghalang yang ada diluar bangunan serta penghalang berupa

bagian dari bangunan.

_ : gahaya matahari yang kuat
merupakan gejala dari TKlim pis. Cahaya yang terlalu kuat, juga
kontras yang terlalu besar dalam nilai “terang” sering dirasakan
tidak menyenangkan karena ada efek silau yang dihasilkan.

Penghijauan lingkungan adalah salah satu cara terbaik untuk
mengatasi silau. Dengan tumbuhan rendah dan rerumputan,
kesialauan tanah dapat dihindarkan, begitu pula kesilauan dari atas
dapat dihalangi dengan pohon-pohon yang tinggi.

b) Penghawaan

Arah angin dipengaruhi oleh musim kemarau yaitu angin
timur laut dan musim hujan adalah angin barat, selain itu juga
dipengaruhi oleh iklim mikro pada tapak. Orientasi bangunan pada
arah angin dapat meningkatkan kelancaran sirkulasi ventilasi
silang. Udara yang bergerak - menghasilkan penyegaran yang
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terbaik karena dengan penyegaran tersebut terjadi proses
penguapan yang menurunkan suhu pada kulit manusia. Dengan
demikian juga dapat digunakan angin untuk mengatur udara
didalam ruang.

Angin yang menerpa sebuah bangunan akan membentuk
daerah bertekanan tinggi pada sisi hulu angin. Pada hal lain, angin
berhembus mengelilingi bangunan dan membentuk daerah
bertekanan rendah pada sisi samping dan sisi hilir angin.

Menunjukan, .k

tidak selalu mencari jalan

Gb 11.14. Angin menerpa bangunan
Sumber : Dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007

Pang masuk aliran

Gb 11.15. Kondisi tekanan pada sisi lubang
Sumber : Dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007

Disamping aliran udara yang bergerak, timbul juga pengaruh silau
oleh sinar matahari yang juga perlu diperhatikan. Sebaiknya silau
tersebut dihindari dengan pengadaan tanaman.

\E )

N( e

Gb 11.16. Pengaruh silau matahari
Sumber : Dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007

Pada rumah yang tidak bertingkat, aliran udara bergerak pada

ketinggian tubuh manusia. Demikian juga terjadi pada gedung yang
bertingkat di lantai satu, sedangkan pada gedung yang bertingkat di
ruang tingkat atas aliran udara bergerak dekat pada langit-langit.
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Gb 11.17. Aliran udara pada rumah tingkat
Sumber : Dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007

Pengaruh elemen peneduh mengakibatkan kondisi tekanan yang
berbeda pada kedua sisi lubang masuk udara. Letak lubang masuk
udara selalu mempengaruhi aliran udara, sedangkan letak lubang

Gb 11.18. Pengaruh elemen peneduh
Sumber : Dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007

dara mMémpengar@fi, penyiegaran udara. Jika
sar daripada lubang keluarnya, maka
| halnya jika lubang keluar

Gb 11.19. Kecepatan aliran udara mempengaruhi penyegaran udara
Sumber : Dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007

-

Pemanfaatan pohon, serta semak-semak merupakan cara alamiah
untuk memberi perlindungan terhadap sinar matahari maupun untuk

menyegarkan dan menyalurkan aliran udara, terutama pada gedung

yang rendah.

Gb 11.20. Pemanfaatan pohon serta semak-semak
Sumber : Dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007

2) Bahan Bangunan
Pemilihan bahan bangunan maupun penentuan struktur sebaiknya juga

harus mempertimbangkan aspek yang berkaitan dengan ekologi. Bahan bangunan
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dan struktur yang digunakan untuk banguan tradisional lebih murah harganya,
lebih sederhana, mudah digunakan atau diterapkan, tersedia di tempat / local,
seimbangan dengan iklim setempat dan sesuai dengan tingkat keahlian tukang-
tukang setempat.

Bahan bangunan yang ekologis digolongkan menurut penggunaan bahan
mentah dan tingkat transformasi, seperti bagan sebagai berikut :

Tabel 11.2. Jenis dan bahan ekologis

GOLONGAN CONTOH BAHAN BANGUNAN

Bahan bangunan yang dapat e B3 an nabatl seperti ; kayu, rotan, rumbia, alang-
dibudidayakan K3 uuk kulit kayu, kapas, kapuk.
(regeneratif) . Bahan hewanl sepenti : kulit binatang, woll.

Bahan bangunan alam /2 Tanah tanah liat, lempl ng tras, kapus, batu kali, batu

dapat didaur
yaitu  bahan
didapat sebagar : li
sampah, o

Bahan ba
mengalami
transfornasi

secara industri. |

Bahan bangunan ya 9 me
beberapa  tingkat
transformasi

Bahan bangunan komposit, U
bahan bangunan yang tercampur
menjadi satu yang tidak dapat
dibagi-bagi lagi.

semen, cat klmla dan perekat

Sumber : dasar — dasar arsitektur ekologis, 2007
Banyak jenis bahan yang mempunyai sifat dan kecenderungan tertentu
baik yang cepat rusak atau awet, cenderung merusak alam atau aman terhadap
alam. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan bangunan
yang ekologis :
e Disesuaikan dengan kondisi iklim tropis lembab dan fungsi dalam
penggunaannya (sesuai dnegan sistem struktur).
e Eksploitasi dan pembuatan bahan bangunan menggunakan energi
sesedikit mungkin.
e Tidak mengalami perubahan bahan (transformasi) yang tidak dapat
dikembalikan pada alam.
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e Ekaploitasi pembuatan (produksi, penggunaan dan pemeliharaan
bahan bangunan mencemari lingkungan sesedikit mungkin (keadaan
entropinya serendah mungkin)

Bahan bangunan berasal dari sumber alam lokal. Bahan bangunan yang
ekologis selalu berkaitan dengan sumber alam. Dengan demikian kualitas struktur
yang baik juga harus memperhatikan teknologi yang ekologis dimana selalu
mengutamakan keseimbangan antara teknologi dan lingkungan sebagai berikut :

e Seimbang dengan alam

Perhatian kepad

Seimbang déengan manusia

' .‘: % ehidupan (air, jalan nafkah
kehidupan, suang sewa peli), If@yaan (tanah, air, agama,

1. Kampung Wisa

Gb 11.21. Aktivitas dalam kampung wisata cinangneng
Sumber : Google.com, 2010

Kampung Wisata Cinangneng yang terletak di JI. Babakan Kemang,

Kecamatan Ciampea ini membuka kesempatan kepada wisatawan yang ingin
berwisata dalam suasana pedesaan, khususnya kepada siswa sekolah, melalui
program yang diberi nama “Tour Poelang Kampung”.. Di sana akan diajari
berbagai ketrampilan khas warga desa seperti membungkus nasi timbel, membuat
wayang dari daun singkong, belajar tari jaipong, bermain gamelan, atau membuat

kue. Tak hanya itu, wisatawan juga dibawa-jalan-jalan keliling kampung dan
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sekaligus “praktek” menjadi warga desa, seperti belajar bermain angklung &
menyanyi lagu sunda, belajar menanam, menggarap atau memanen padi.
memandikan kerbau, bermain ala permainan anak desa dan berkreasi dengan
huruf dan warna di atas Caping (topi petani). Setelah puas berkeliling, rombongan
diajak bersantai untuk tea break dengan berkunjung ke rumah warga, dan di sana
mereka dijamu dengan minuman teh dan gorengan seperti singkong goreng,
pisang goreng atau ubi.

Dalam program Kampung Wisata Cinangneng ini, hewan dipaksa untuk
menjadi objek wisata i langsung. Program yang

ditawarkannya lebih ke ang sengaja dibuat menjadi

i AW

Gb 11.22. Aktivitas dalam wisata kampung cikidang
Sumber : Google.com, 2010

Wisata Kampung Cikidang merupakan kegiatan / aktifitas ekowisata di
Lembang, Bandung dengan konsep pengembangan dan pemberdayaan masyarakat
(ecotourism based on community development). Atraksi wisata yang disuguhkan
berupa ragam kegiatan dengan atmosfer dan masyarakat pedesaan dengan
kemasan paket ekowisata yang seru, unik dan menarik. Udara dan panorama
kebun sayur dan bunga yang ada di sekitar permukiman Kampung Cikidang,
memberikan pesona sendiri. Melalui berbagai paket yang ditawarkan, andapun
akan dimanjakan dengan atraksi-atrakasi nuansa pedesaan, seperti :

— Trekking kampung

— Masak nasi liwet
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— Belajar Tari
— Memandikan kambing

Wisata yang ditawarkan lebih kepada wisata perkebuanan sayur. Dengan
kata lain selain menawarkan wisata kampung, Cikidang juga menawarkan wisata
kebun sayur secara alamiah.

3. Agrowisata Gunung Mas

Vi
st o i
Gb 11.23. Aktivitas dalam agrowisata gunung mas
Sumber : Google.com, 2010

S
GunufAg Mas i rletak da&r

diatas permukaan lau hu udaranya rz

n ketinggian 800-1200 m
derajat celcius, sehingga

tempat ini nyaman untuket elaksasi melepas kepenatan

dari rutinitas sehati-hari. Berj km dari Jakarta ke arah puncak.

Suasana khas daera ,'. ebunan™tehwsal as paik kesejukan udaranya,
keindahan panorama mauptin kehidupah. at. Objek wisata yang ada
cukup beragam untuk dinikmati*bersarfia kel arga ataupun handai taulan, seperti
tea walk, pabrik teh, berkuda, terbang layang, pemandangan alam, sarana olahraga
sepeda gunung, museum perkebunan, dan juga tea corner. Gunung Mas juga
dilengkapi dengan fasilitas berupa penginapan, ruang pertemuan, areal kemping,
lapangan tenis.

Wisata yang ditawarkan mengambil dari potensi wilayah yang telah ada
yang sengaja dijadikan objek wisata. Atraksi alam yang ditawarkan sebagian besar

adalah atraksi yang alamiah yaitu pemandangan kebun teh.



BAB IV
KAMPUNG WISATA TERNAK YANG DIRENCANAKAN

Dari data dan teori yang telah didapat, munculah gagasan — gagasan yang
akan dikembangkan dalam konsep desain kawasan kampung wisata ternak dengan
memperhatikan kondisi alam lingkungan setempat sehingga perencanaan kawasan
tersebut tidak menimbulkan kerusakan lingkungan dan dapat menjaga alam
setempat.

A. RENCANA GAGA

dalam perencanaan bang di Desa Sinar Sari,

Kabupaten B@gor. Ga@ters ut a '
1) Desa Sinar Safizdikelolag,
2) inal Sari yang'iel ek potepsi peternakan rumahan
3) peternakan yang dapat

ernak  direncanakan berfungsi juga
sebagai sasaran objek wisata yang menyuguhkan suasana kampung di Sinar
Sari, kehidupan bersosialisasi masyarakat kampung di Sinar Sari, atraksi
peternakan, serta view gunung salak dari kejauhan.

4) Sesuai fungsi awal Desa Sinar Sari yang merupakan tempat bermukim yang
menyatu dengan peternakan — peternakan kecil yang menjadikan area
tersebut sebagai kampung ternak, maka pengolahan awal dititik beratkan
pada pengembangan dan pengolahan kampung ternak menjadi kampung
ternak yang ekologis dan lebih tertata. Setelah langkah awal tersebut,
barulah dimasukan unsur — unsur wisata yang sesuai dan saling mendukung
kampung ternak. Hal ini dimaksudkan agar kampung ternak yang ekologis

akan tetap selalu tercipta walaupun fungsi wisata tidak diterapkan lagi pada

suatu saat nanti.



5) Kampung Wisata Ternak di Desa Sinar Sari, Kabupaten Bogor
direncanakan dikelola oleh masyarakat setempat khusunya dalam kegiatan
beternak dan bermukim, dengan di bantu oleh pengelolaan pihak swasta
dalam hal pariwisata dan pelatihan - pelatihan khusus untuk
mengembangkan dan mensosialisasikan kampung wisata ternak kepada
masyarakat setempat.

6) Agrowisata peternakan di Kampung Wisata Ternak ini bermanfaat untuk :

e Meningkatkan konservasi lingkungan

memini kerusakan g dan

m%

dampak negatif terhadap

¢ Meningkatkan gian iiah dan pengembangan ilmu
pengetahuan
Kampung wisata ternak dapat menjadi tempat untuk mendapat
informasi dan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai peternakan.
e Mendapatkan keuntungan ekonomi
7) Agrowisata ternak yang dikembangkan merupakan usaha dalam
pemberdayaan sumberdaya alam, sumber daya manusia dan potensi area
setempat. Dalam pengembangan kampung wisata ternak di desa Sinar Sari
ini menyajikan atraksi peternakan, atraksi alam, atraksi sosial dan atraksi

buatan.



Berdasarkan potensi yang ada, agrowisata ternak pada kampung wisata
ternak terdiri dari :
e Rekreasi alam
Merupakan penyajian pemandangan kampung ternak yang ekologis
dengan pemandangan berlatar belakang pegunungan salak.
e Rekreasi ilmiah
Menyajikan atraksi peternakan, dengan memperlihatkan cara

beternak, memberikan wawasan dan pengetahuan baru tentang

Iy, E

am pg@erta
=

! keseharr@ya, Sef

aktivitas sosialisasi

ingga memberikan

sumber energi. Kotoran si di nfaakan sebagai listrik pada guest house
dan warung-warung kecil dalam area kampong wisata ternak, denagn
mengolahnya melalui proses biogas. Sedangkan kotoran itik dan domba di
manfaatkan sebagai kompos yang diolah secara mandiri. Kotoran itik selain
dimanfaatkan sebagai kompos, di manfaatkan juga sebagai salah satu
sumber pakan bagi ikan patin yang dikembangkan dalam kampung wisata
ternak.

11) Bangunan serta lingkungan dengan menggunakan konsep ekologis

e Penyesuaian pada lingkungan alam sekitar

e Menghemat sumber alam yang tidak dapat diperbaharui dan
menghemat penggunaan energi

¢ Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air)

e Menggunakan teknologi sederhana



12) Bangunan perkampungan sebagian besar mempertahankan langgam
arsitektur yang telah ada dengan memperhatikan sisi ekologisnya.
B. PROGRAM KEGIATAN KAMPUNG WISATA TERNAK DI DESA
SINAR SARI, KABUPATEN BOGOR
1. Rencana Dasar Dalam Kampung Wisata Ternak di Desa Sinar Sari
1) Rangkaian aktivitas wisata yang ditawarkan didalam Kampung Wisata
Ternak di Desa Sinar Sari ini antara lain :

e Aktivitas wisata alam dengan memanfaatkan pemandangan alam,

. kampung dan latar

an perawatan tubuh

enikmati  kuliner yang

4 __ setempat, serta beristirahat

di guest house mun ome ay.
e Aktivitas wisata sosial seperti berbaur dengan masyarakat

setempat.

2) Kegiatan yang ada didalam kampung wisata ternak direncanakan
terdiri dari 3 jenis kegiatan besar, yaitu kegiatan bermukim, kegiatan
beternak dan kegiatan wisata.

3) Hewan ternak yang dikelola di dalam kampung wisata ternak adalah
domba, itik, dan ikan patin. Ketiga jenis hewan ternak ini merupakan
hewan ternak yang memang sudah ada didalam area. Dengan
penambahan sapi sebagai hewan ternak yang menguntungkan dalam
kampung wisata ternak. Keempat hewan ternak tersebut memiliki zona

masing — maisng untuk memudahkan pemeliharaan.



4) Sebagai penambah atraksi dan penanggulangan kejenuhan wisata di
dalam kampung ternak, disajikan pengolahan dan pemanfaatan ikan
patin. Selain sebagai penambah atraksi, ikan patin juga merupakan
potensi yang sudah ada sebelumnya didalam kampung ternak. Selain
itu adapula pemanfaatan susu sapi dengan SPA susu. Merupakan
kegiatan relaksasi yang memanfaatan hasil ternak berupa susu sapi.

2. Kelompok dan Pelaku Kegiatan
Kelompok kegiatan yang direncanakan akan diwadahi di dalam

n - - - 4
: Ke%ini bertujuan Untuk r&ber keleluasaan masyarakat

o Kegiatan Penlol egiaan bermukim

Kegiatan ini bertujuan mengkoordinasikan segala kegiatan
yang berlangsung pada kelompok kegiatan bermasyarakat yang
berhubungan dengan aktivitas wisata.

b. Kegiatan Peternakan

Kegiatan peternakan merupakan kegiatan utama dari kampung
ternak.
o Kegiatan peternakan sapi

Kegiatan peternakan sapi merupakan rangkaian kegiatan
beternak sapi perah dari mulai memberi makan, memerah susu

hingga menggembalakan di padang rumput.



o Kegiatan peternakan domba
Kegiatan peternakan domba merupakan rangkaian kegiatan
beternak domba.
o Kegiatan peternakan itik
Kegiatan peternakan itik merupakan rangkaian kegiatan
beternak itik.
e Kegiatan pengembangan ikan patin
Kegiatan pengembangan ikan patin merupakan kegiatan

merupakan kegiatan mengolah

q%ta mengolah limbah ternak

mengawali segalakegi an di ampung wisata ternak terutama bagi

pengunjung. Kelompok kegiatan ini meliputi kegiatan parkir,

informasi, administrasi,menunggu dan menitipkan barang.

e Kegiatan Rekreasi

Kegiatan ini bertujuan memberikan hiburan kepada pengunjung.

Kegiatan ini berupa menikmati pengalaman di alam bebas, belajar

beternak ,dsb. Kegiatan rekreasi ini meliputi:

» Rekreasi alam, kegiatan ini bertujuan untuk menikmati
pemandangan alam perkampungan dan pemandangan
pegunungan. Meliputi kegiatan berjalan — jalan menikmati
pemandangan di area kampung wisata ternak, berkeliling
dengan becak wisata, atau hanya sekedar menikmati segarnya



udara dan latar belakang pemandangan pegunungan salak.
Sebagian besar kegiatan dilakukan di ruang terbuka.

> Rekreasi ilmiah, kegiatan ini bertujuan untuk menambah
pengetahuan tentang peternakan. Meliputi berkeliling — keliling
mengamati area peternakan, mengamati proses beternak,
melihat film dokumenter tentang beternak, mendapatkan
pengetahuan tentang cara mengolah hasil ternak, mendapatkan
pengetahuan tentang cara pengolahan limbah, menambah

| peternakan, dan menambah

menden;rkan pe

san dengan )yuluhan tentang beternak.

Kegiatan Akomoda
Kegiatan akomodasi bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada pengunjung untuk beristirahat atau menginap dengan
fasilitas yang disediakan.
o Kegiatan Pengelola Wisata

Kegiatan ini bertujuan mengkoordinasikan segala kegiatan
yang berlangsung pada kelompok kegiatan wisata.
e Kegiatan Penunjang

Kegiatan penunjang bertujuan untuk melengkapi kegiatan
utama (akomodasi, rekreasi, relaksasi, dan bermasyarakat) meliputi
kegiatan makan dan minum, belanja, telekomunikasi, parkir,

penjagaan.



o Keg

iatan Servis

Kegiatan servis bertujuan memberikan pelayanan bagi semua

kegiatan yang berlangsung dalam kampung wisata ternak. Kegiatan

ini berhubungan dengan kelistrikan, jaringan air bersih dan kotor,

komunikasi, serta pemeliharaan keamanan keseluruh fasilitas.

Tabel IV.1. Klasifikasi kegiatan dan pelaku kegiatan

KELOMPOK
KEGIATAN

PELAKU

AKTIFITAS

Kelompok Kegiatan Bermukim

Kelompok
Kegiatan
Tinggal

Bertempat

Kelompok

Masyarakat

Menerima tamu

Kelompok
kegiatan
aktivitas bermukim

pengelola |

jla_ghal-hal yang berhubungan dengan
asyarakatan dengan wisata

e Menyambut pengunjung

hewan (Dokter
Hewan)

kesehatan sapi

Karyawan
kemasyarakatan | e Memberikan informasi kepada pengunjung dan
masyarakat
Kelompok Kegiatan Peternakan
Kelompok Masyarakat e Memberi makan | ¢ Menyiapkan makan sapi
Kegiatan ternak e Memberi makan sapi
Peternakan Sapi e Merawat ternak | ¢ Memandikan sapi
e Menggembalakan ternak
e Mengambil e Memerah susu
hasil ternak
Kelompok Petugas e Membersihkan |e Membersihkan kandang
Kegiatan kebersihan & & menyimpan | ¢ Menyimpan alat & pakan
Peternakan Sapi pemeliharaan kebutuhan
peternakan
Ahli  kesehatan | e Menjaga e Mengecek kesehatan ternak

e Mengobati ternak sakit
e Memberi  vaksin
ternak

kepada

Sumber : analisis pribadi, 2010




Tabel IV.1. Klasifikasi kegiatan dan pelaku kegiatan

KELOMPOK PELAKU AKTIFITAS | AKTIFITAS I
KEGIATAN
Kelompok Anhli ternak e Memberi e Memberi penyuluhan
Kegiatan penyuluhan
Peternakan Sapi
Kelompok Masyarakat e Memberi makan Menyiapkan makan domba
Kegiatan ternak Memberi makan domba

Peternakan Domba

e Merawat ternak

Mengambil
hasil ternak

Memandikan domba
Menggembalakan ternak
Memotong ternak

Aembersihkan

Membersihkan kandang
Menyimpan alat & pakan

Mengecek kesehatan ternak
Viengobati ternak sakit
emberi  vaksin
ternak

kepada

Kelompok
Kegiatan Peternal

an Itik

mberi penyuluhan

enyiapkan makan itik
emberi makan itik
enggiring itik
emotong ternak
Viengumpulkan telur

Ahli  kesehata
hewan (Dokter

Membersihkan kandang
Menyimpan alat & pakan

Mengecek kesehatan ternak
Mengobati ternak sakit

Hewan) e Memberi vaksin  kepada
ternak
Anhli ternak e Memberi e Memberi penyuluhan
penyuluhan
Kelompok Masyarakat ¢ Membudidayak |e Membibitkan ikan patin
Kegiatan pengembangan an ikan patin ¢ Menggemukan ikan patin
ikan patin e Memberi makan | e Menyiapkan pakan
ikan patin ¢ Memberikan pakan
e Mengambil ¢ Memanen ikan patin
hasil ternak
Kelompok Petugas e Membersihkan |e Membersihkan kolamg
Kegiatan pengembangan | kebersihan & & menyimpan | e Menyimpan alat & pakan
ikan patin pemeliharaan kebutuhan
peternakan
Ahli  kesehatan | e Menjaga e Mengecek kesehatan ikan
hewan (Dokter kesehatan ikan |e Memberi  vaksin  kepada
Hewan) patin ternak
Ahli ternak e Memberi e Memberi penyuluhan
penyuluhan

Sumber : analisis pribadi, 2010
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Tabel IV.1. Klasifikasi kegiatan dan pelaku kegiatan
KELOMPOK PELAKU AKTIFITAS I AKTIFITAS II
KEGIATAN
Kelompok Ahli e Mengumpulkan |e Mengumpulkan kotoran sapi
Kegiatan Pelengkap | Pengolahan kotoran ternak | e Mengumpulkan kotoran
peternakan limbah ternak domba
e Mengumpulkan kotoran itik
o Membawa ke area biogas dan
kompos
* Mengolah  Mengolah biogas
Kotoranternak | ¢ Membuat kompos
Anhli e Mengumpulkan |e Mengumpulkan telur itik
pengolahan hasil ternak e Mengumpulkan hasil perahan
hasil ternak susu
viengole e Mengolah telur asin
ternak o Mensterilisasi susu
Kelompok o Memimpin pengelolaan bagian
kegiatan peternakan

pengelola peternaka

hal-hal yang

dengan

ninjau kegiatan peternakan
emberikan informasi kepada

Kelompok Kegiatan

Kelompok

Kegiatan Penerimaan

Menitipkan barang

Karyawan e Menyambut tamu
e Melayani informasi & registrasi
Kelompok | Rekreasi Pengunjung e Menikmati pemandangan
Kegiatan Alam e Jalan —jalan
Rekreasi e Bersantai
e Duduk — duduk
Tukang becak | e Mengendarai becak wisata
Kelompok | Rekreasi Pengunjung o Berkeliling dengan becak & memarkir becak
Kegiatan limiah (wisata becak)
Rekreasi Meminjam/ membeli alat pancing
Memancing
Bermain

Berkeliling peternakan

Mengamati proses beternak

Melihat film dokumenter peternakan
Mendapat penjelasan tentang beternak
Mengamati & belajar pengolahan hasil ternak
Mengamati & belajar mengolah limbah
Membaca buku peternakan

Sumber : analisis pribadi, 2010
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Tabel IV.1. Klasifikasi kegiatan dan pelaku kegiatan
KELOMPOK PELAKU AKTIVITAS
KEGIATAN
Kelompok | Rekreasi Pemandu tamu |e Memandu pengunjung
Kegiatan llmiah (tour guide) o Member informasi pada pengunjung
Rekreasi Anhli ternak e Memberi penjelasan ilmu peternakan pada
pengunjung
Ahli e Memberi penjelasan pengolahan hasil ternak
pengolahan e Memberi pelatihan pengolahan hasil ternak
hasil ternak
Ahli e Memberi penjelasan pengolahan limbah
pengolahan e Memberi pelatihan pengolahan limbah
limbah
Rekreasi Pengunjung Mengobrol/ sosialisasi dengan masyarakat
Sosial imbah bersama masyarakat
ersosialisasi dengan pengunjung
ah bersama pengunjung
pingi pengunjung
Kelompok
Kegiatan Relaksas formasi

Kelompok

Kegiatan Akomodas

Karyawa bersihkan penginapan
(cleaning
servis)
Kelompo | Pengelola | Pemimpin o Memimpim pengelolaan kampung wisata
k Administra- ¢ Rapat
Kegiatan | si « Menyimpan arsip
Pengelola - ——
wisata Sekretaris e Membantu pemimpin
¢ Rapat
e Menyimpan arsip
Kelompo | Pengelola Kepala bagian e Memimpin pengelolaan wisata
k Administra- ¢ Rapat
Kegiatan | si  Menyimpan arsip
Pgngelola Staff e Mengelola hal-hal yang berhubungan dengan
wisata administrasi
o Rapat
e Menyimpan barang
e Menyimpan arsip
Karyawan o Melakukan operasional kegiatan kampung wisata

ternak

Sumber : analisis pribadi, 2010
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Tabel IV.1. Klasifikasi kegiatan dan pelaku kegiatan

KELOMPOK PELAKU AKTIVITAS
KEGIATAN
Kelompok Semua pelaku | e Parkir
Kegiatan Penunjang kegiatan e Ibadah
didalam o Memeriksakan kesehatan
kampung wisata | ¢ Komunikasi
ternak
Pengunjung e Makan / minum

¢ Belanja

ePelayan

e Kasir
CAhli‘medi
NN

A

Pelaku restoran

5 S -L 'j' =
is el (2!};, iksafiskeseha

e Menerima pengunjung
¢ Melayani pesanan
o Menyimpan peralatan restoran

kampungawisata ter

Kelompok
Kegiatan Servis

Fm park :

dan keamanan
o, o

7

Men ark
gatl parkir

lenjagd keamanan

{=Petugas
kebersihar

J=pemeliharaa
=i

bersihkanslingkungan kampung wisata ternak

=,

=Karyawal

=3

gkar mu rang |
'Menyimpa engkapan kampung wisata ternak

Petugas

pgoperasikan & merawat peralatan mekanikal
i & utilitas
L3

Sumber : analisis pribadi, 2010

NO | PELAKUKEGIATAN [ e W KARAKTERISTIK
1 | Masyarakat Setempat
o Masyarakat peternak o Melakukan kegiatan sehari — hari sebagai peran warga
masyarakat seperti pada umumnya dan mengelola
peternakan yang terdapat pada area kampung wisata ternak,
serta ikut berperan dalam tujuan — tujuan kampung wisata
ternak.
o Masyarakat o Melakukan kegiatan sehari — hari sebagai peran warga
non-peternak masyarakat seperti pada umumnya serta ikut berperan dalam
tujuan — tujuan kampung wisata ternak.

2 | Pengelola peternakan o Mengelola peternakan yang dijadikan sebagai objek atraksi
wisata ternak. Bertanggung jawab dalam mengawasi teknis
peternakan, hasil ternak, maupun pengolahan limbah ternak.

3 | Tenaga Ahli (kegiatan

peternakan)
o Ahli kesehatan | e
hewan(dokter hewan)

e Ahli ternak .

Mengontrol kesehatan hewan ternak yang ada pada area
wisata untuk menjamin kesehatan lingkungan sekitarnya
juga.

Memberi pengarahan maupun penyuluhan kepada pengelola
ternak tentang peternakan. Memberikan pembelajaran
tentang beternak kepada pengunjung.

Sumber : analisis pribadi, 2010
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Tabel IV.2. Karakter pelaku kegiatan kampung wisata ternak

NO PELAKU KEGIATAN KARAKTERISTIK
3 |e Ahli pengolahan hasil | e Mengelola hasil ternak menjadi berbagai manfaat yang dapat
ternak digunakan dalam area wisata maupun di luar area wisata.
o Ahli pengolahan limbah e Mengelola limbah peternakan, rumah tangga maupun
kegiatan wisata menjadi manfaat lain yang berguna.
Memberi pengarahan serta pembelajaran kepada pengunjung
tentang manfaat dan cara pengolahan limbah.

4 | Pengelola administrasi e Mengelola dan mengkoordinasi segala kegiatan yang
berlangsung di area kampung wisata ternak. Termasuk
melayani pengunjung dengan menyediakan fasilitas yang
memuaskan, ramah dan mengutamakan mutu pelayanan.

5 | Pengelola restoran e Mengelola fasilitas restoran, bertanggung jawab atas

sokan_dan pengolahan makanan yang sebagian besar
erasal dari hasil ternak area agrowisata,
uliner terhadap pengunjung maupun

6 | Ahli medis (d giatan yang bersifat medis

7 | Karyawan

e Pemandutamu wisata. Menemani dan
mempelajari area agowisata
e Tukan tarkan pengunjung yang
~ wisata ternak dengan
e Petugas dan
pemeliharaan
e Petugas ME apabila ada
elektrikal ;
e Petugas kendaraan serta keamanan seluruh
keamanan owisata
8 | Pengunjung W

e Individual (perorangan /
keluarga)
e Massal / rombongan

e Pero

ngan maupun keluarga dengan tujuan berlibur atau
rekreasi.
 Rombongan dengan tujuan tur wisata maupun study tour.

3. Pola Kegiatan Pelaku

Sumber : analisis pribadi, 2010

a. Masyarakat Setempat, masyarakat yang memang sudah ada pada

lokasi.

Masyarakat setempat mayoritas memiliki ternak rumahan, sehingga

sebagian dari mereka melakukan kegiatan beternak.




1) Masyarakat biasa

Masyarakat yang tidak memiliki ternak rumahan.
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\ 4

~

Menerima
tamu
Bersantai
Makan/Minum
Masak

Tidur

Ibadah

Metahalisme j

v

Bermain w

—> Sekolah

Bersosialisasi J

T

= K i
Gb IV.1. Pola kegiatan masyarakat biasa
Sumber: Analisis pribadi, 2010

an dan merupakan

\ 4

~

Menerima
tamu
Bersantai
Makan/Minum
Masak

Tidur

Ibadah

Metahalisme j

v

—> Sekolah

e Beternak }
e Bermain 1

Bersosialisasi J

Gb 1V.2. Pola kegiatan masyarakat peternak
Sumber: Analisis pribadi, 2010
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b. Pengelola, merupakan pengatur aktivitas yang diwadahi dalam

agrowisata ternak. Kegiatan pengelola dibedakan menjadi :

1) Pengelola kemasyarakatan

datang H penerimaan ‘—P

A

k]
i
4

s

KMenerima pengunjung \

o Meninjau kegiatan
bermasyarakat

* Rapat pengelola

o Memberikan informasi
kepada pengunjung dan
masyarakat

o Makan/Minum

o |[badah

e Istirahat

W KMetabolisme

»  pulang

a =

Gb IV.3. Pola kegiatan pengelola kemasyarakatan
Sumber: Analisis pribadi, 2010

2) ngelol%ernak'

datang penerimaan
7y

KMetabolisme

o Menerima pengunjung

o Meninjau kegiatan beternak

o Rapat pengelola

o Memberikan informasi
beternak

o Makan/Minum

e |badah

o |stirahat

/

™
L parkir [

Gb 1V .4. Pola kegiatan pengelola peternakan

Sumber: Analisis pribadi, 2010




3) Pengelola Administrasi
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datang H penerimaan b—V

A

KMengelola area kampung\

wisata ternak

o Melakukan kegiatan
administrasi

o Rapat pengelola

e Menerima tamu

e Makan/minum

e |badah

e |stirahat

AMetabol isme

/

|l

»  pulang

A

L parkir

~

4) PRengelel estorarn

)
4

datang penerimaan

A

Gb IV.5. Pola k

{1

aino/l. oo

(Y LR Y '

Sumber: Analisis pribadi, 2010

—]

egiatan pengelola administrasi

,1 =

o Menerima tamu

e Melayani pesanan

o Melayani pembayaran

o Memasak

e Menyimpan bahan baku
makanan

o Menyimpan peralatan

4 restoran

o Ibadah

o Istirahat

o Makan/minum

kMetabolisme

/

»  pulang

A

. e
> parkir |2

Gb 1V.6. Pola kegiatan pengelola restoran

Sumber: Analisis pribadi, 2010
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c. Tenaga Ahli, melaksanakan kegiatan operasional yang membutuhkan
penanganan khusus. Tenaga ahli yang ada dalam kampung wisata
ternak antara lain :

1) Ahli kesehatan hewan(dokter hewan)

/o Melakukan pengecekan \
datan ]—P[ enerimaan ]—P kesehatan hewan g ulan
[ g P e Merawat kesehatan hewan Lp g

ternak *
e |[badah
o |stirahat
e Makan/minum
e Metabolisme

parkir L @%
= /N

Gb IV.7. Pola kegiatan ahli kesehatan hewan (dokter hewan)
Sumber: Analisis pribadi, 2010

L 4 = ]
2) Ahlim dokte um)

% =
. o Memberi pelayanan
datang penerimaan kesehatan pulang

o Ibadah 4
e |stirahat

e Makan/minum
o Metabolisme

A

L > parkir

Gb 1V.8. Pola kegiatan ahli medis (dokter umum)
Sumber: Analisis pribadi, 2010

3) Ahli ternak

enerimaan o Memberi penyuluhan , I ulan I
P peternakan pufang

e Ibadah 4
o |stirahat

e Makan/minum
e Metabolisme

. &
> parkir |2

Gb 1V.9. Pola kegiatan ahli ternak
Sumber: Analisis pribadi, 2010




4) Ahli pengolahan hasil ternak

V=18

datang H penerimaan '—P e Memberi informasi

/. Mengolah hasil ternak \

7y pengolahan hasil ternak
e |badah
e |stirahat

e Makan/minum

k. Metabolisme /

»  pulang

Gb 1V.10. Pola kegiatan ahli pengolahan hasil ternak
Sumber: Analisis pribadi, 2010

'
“%.

=

L

Mengumpulkan limbah

Mengolah limbah
Memberi penyuluhan
limbah

Ibadah

Istirahat
Makan/minum

Metabolisme /

. dl
parkir =

» pulang

A

Gb IV .11. Pola kegiatan ahli pengolahan limbah ternak

Sumber: Analisis pribadi, 2010




d.

Pengunjung
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Pengunjung dibedakan menjadi individual dan massal atau rombongan.

Pengunjung individual merupakan perseorangan maupun keluarga.

1) Pengunjung individual (perorangan atau keluarga)

a) Pengunjung tidak bermalam

[ datang

penerimaan

Administrasi tamu \

Menunggu
Menitipkan barang
Istirahat / santai
Menikmati
pemandangan
Berkeliling melihat
peternakan &
perkampungan
Bermain
Bersosialisasi dengan
warga
Mempelajari
peternakan
Mempelajari ilmu
tentang peternakan
Memancing
Makan/minum
Ibadah

—P‘ pulang

Berbelanja /
- .

Gb 1V.12. Pola kegiatan pengunjung individual tidak bermalam

Sumber: Analisis pribadi, 2010
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b) Pengunjung bermalam

Menunggu
Menitipkan barang
Tidur/menginap
Istirahat / santai ) |
Menikmati rﬂang
pemandangan
Berkeliling melihat
peternakan &

datang H penerimaan h—b

A

K Administrasi tamu \
[ )
[ )
[ )
[ )
[ )
[ )

perkampungan

e Bermain

e Bersosialisasi dengan
warga

e  Mempelajari
peternakan

e Mempelajari ilmu
tentang peternakan
Memancing

Gb IV.13. Pola kegiatan pengunjung individual bermalam
Sumber: Analisis pribadi 2010

I‘lj ng ti

Admlnlstra3| tamu
Menunggu
Menitipkan barang
Istirahat / santai
Menikmati
pemandangan

q . o Berkeliling melihat o |
atang penerimaan peternakan & » pulang

A perkampungan
Bermain
Bersosialisasi dengan
warga
Mempelajari
peternakan
Mempelajari ilmu
tentang peternakan
Memancing
Makan/minum
Ibadah

Berbelanja /

. -
L > parkir =

Gb 1V 14. Pola kegiatan pengunjung rombongan tidak bermalam
Sumber: Analisis pribadi, 2010




b) Pengunjung bermalam
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KAdministrasi tamu

e Menunggu
o Menitipkan barang
o Istirahat / santai

[ datang ]—P[ penerimaan ]—>

o Tidur/ menginap

A

o Berkeliling melihat

e Bermain

peternakan
o Memancing
o Makan/minum
o |[badah

oleh

o Menikmati pemandangan
peternakan & perkampungar
o Bersosialisasi dengan warga

o Mempelajari peternakan
o Mempelajari ilmu tentang

o Berbelanja souvenir/oleh-

~

»  pulang

e. Karyawan

y

datang H penerimaan |—>

A

Menemani tamu
berkeliling

setempat
e |badah
Istirahat
Makan/minum

~

e Menjelaskan/menginfor
masikan tentang wisata

/

»  pulang

A

™
L > parkir =

Gb 1V 16. Pola kegiatan pemandu tamu
Sumber: Analisis pribadi, 2010




2) Tukang becak
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o

Memarkir becak\
Mengendarai
becak
Ibadah
Istirahat
Makan/minum
Metabolisme

)

Gb IV.17. Pola kegiatan tukang becak

Sumber: Analisis pribadi, 2010

Cleaning Servis
Mengatur/menyimpan
peralatan

Ibadah

Istirahat
Makan/minum
Metabolisme

»  pulang

A

Gb 1V 18. Pola kegiatan petugas kebersihan dan pemeliharaan

N

Sumber: Analisis pribadi, 2010

b -~
K elcktal?

4) Petugas mekanikal ele

/.

[ datang ]—P[ penerimaan

.

A

Memantau/mengawasi \
kondisi elektrikal
Membenahi gangguan
elektrikal

Ibadah
Istirahat
Makan/minum

Metabolisme /

»  pulang

A

. e
L > parkir =

Gb 1V.19. Pola kegiatan petugas mekanikal elektrikal
Sumber: Analisis pribadi, 2010
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5) Petugas parkir dan keamanan

/. Mengatur kendaraan \

e  Menjaga keamanan area

[ dat - wisata - |
atang penerimaan Ibadah » pulang
] [ ‘ ] ™ ]

[
e |stirahat
e Makan/minum

k. Metabolisme /

. e
L > parkir [
P

Gb 1V.20. Pola kegiatan petugas parkir dan keamanan
Sumber: Analisis pribadi, 2010

Jumlah hewan ternak dan dan yang dikelola di dalam kampung

wisata ternak adalah:

¢ 1250 Ekor domba, direncanakan sebanyak 15 kandang domba dewasa,
5 kandang domba anakan, 1 kandang untuk isolasi domba yang sakit.
Perhitungan jumlah domba merupakan prediksi 10 tahun kedepan
dengan target pertambahan 9,28 % per tahun, sesuai dengan target
departemen peternakan.

¢ 1350 Ekor itik, direncanakan sebanyak 3 kandang itik dewasa, 1
kandang itik anakan, 1 kandang untuk isolasi itik yang sakit.
Perhitungan jumlah itik merupakan prediksi 10 tahun kedepan dengan
target pertambahan 9,15 % per tahun

e [kan patin, direncanakan sebanyak 2 kolam pembibitan, 3 kolam

penggemukan dan 1 kolam pancing wisata.
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e 200 ekor sapi dewasa dan 100 ekor sapi anakan, direncanakan

sebanyak 4 kandang sapi dewasa, 3 kandang sapi anakan, dan 1
kandang untuk isolasi sapi yang sakit.
Dengan perhitungan dari jumlah guest house, dan warung Yyang
terdapat dalam kampung wisata ternak. Hal ini dikarenakan kotoran
sapi dewasa digunakan sebagai biogas yang merupakan sumber listrik
untuk guest house dan warung-warung.

1 m? biogas dapat menghasilkan 1 KWh

Produksi kotoranwsapi“perah™dewas 5 kg/ hari, dengan potensi
kotoran sapi perah sebesar 0,023 # 0,040 m°/ kg kotoran sapi.
Sehingg? .‘. ;@%g silklh 25 kg x 0,040= 1 m®
biogas. Y o %

y 2

—Untuk 6 guest house tipe keuarga dengan perkiraan pemakaian
listrik 450wat/jam pada setiap guest house. 1000/450 = 2,2 jam
Kebutuhan biogas = 24/2,2 = 10,9 jam (per jam 1000 w),berarti
membutuhkan 10,9 m? biogas.

Jumlah sapi yang dibutuhkan sebanyak 10,9 ekor = 11 ekor/ guest
house, 66 ekor sapi untuk 6 guest house tipe keluarga.

— Untuk 3 guest house tipe rombongan dengan perkiraan pemakaian
listrik 1000 watt/jam pada setiap guest house. 1000/1000 = 1 jam
Kebutuhan biogas = 24/1 = 24 jam (per jam 1000 w),berarti
membutuhkan 24 m? biogas.

Jumlah sapi yang dibutuhkan sebanyak 24 ekor/ guest house, 72

ekor sapi untuk 3 guest house tipe rombongan.
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—Untuk 4 warung dengan perkiraan pemakaian listrik 150 watt/jam
pada setiap warung. 1000/150 = 6,7 jam
Kebutuhan biogas = 24/6,7 = 3,6 jam (per jam 1000 w),berarti
membutuhkan 3,6 m* biogas.
Jumlah sapi yang dibutuhkan sebanyak 3,6ekor = 4 ekor/ warung,
16 ekor sapi untuk 4 warung
Jadi jumlah sapi dewasa yang diperlukan adalah 202 ekor sapi.

Dengan rencana 200 ekor sapi dewasa dan untuk kekurangannya di

aSitas 1-4 orang wisa

‘ men@p yan

e 6 buah guest house tle argadengan kapasitas 4 — 6 orang/ guest
house.
e 3 buah guest house tipe rombongan dengan kapasitas 20 orang/ guest
house.
C. RENCANA PENERAPAN RANCANGAN EKOLOGI PADA
KAMPUNG WISATA TERNAK
Kampung Wisata Ternak di Desa Sinar Sari, Kabupaten bogor menekankan pada
penerapan rancangan ekologi, maka perlu adanya gagasan yang khusus mengarah
pada rancangan ekologi yang akan diterapkan pada kampung wisata ternak.
Rencana gagasan rancangan ekologi tersebut antara lain :
1) Pengolahan ekologi difokuskan terlebih dahulu pada kampung ternak sebelum

dikembangkan menjadi objek wisata. Setelah menjadi objek wisata kampung
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wisata ternak tetap mempertahankan dan mengembangkan pengolahan
ekologinya.

2) Kampung wisata ternak meminimalkan kerusakan dan dampak negatif
terhadap lingkungan.

3) Perancangan menggunakan material yang mudah didapat, diperbaharui dan
ramah lingkungan.

4) Menerapkan konsep recycle,reuse,reduce dan repair rancangan. Recycle,
mendaur ulang kembali sampah — sampah maupun limbah menjadi energy

yang dapat terpakai Ken judkan dalam bentuk pengolahan

biogas, kompos dat kerajlnan tangan. se, memakai kembali barang-barang

yang masih | .’ bentuk memanfaatkan lagi
barang-barang Sipakai, .@i bahan bangunan. Reduce,
. yang isa merusak lingkungan.

Diwujud ngkungan. Selain
itu reduce _ angi peruangan, menggabung fungsi
ruang untuk:beberapa iatan. Repa usa@erbain demi lingkungan
Diwujudkan dengan_m 18 tafaman \/ g ada dan menambah

sumber alam yang tidak o'.' dip bahrui, menghemat energi, memelihara
sumber lingkungan, dan menggunakan teknologi sederhana.
6) Perancangan bangunan mempertahankan langgam arsitektur yang telah ada

dengan memperhatikan sisi ekologi.
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BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Konsep perencanaan dan perancangan merupakan hasil dari analisis yang
telah dilakukan sebelumnya. Pembahasan konsep memperlihatkan bagaimana
perencanaan sebuah kampung wisata ternak dengan pendekatan ekologi mencoba

meminimalisir kerusakan alam.

A. KONSEP PERENCANAAI
Dari rencana gaan dan anmg telah *dibahas sebelumnya maka

y 8k ekologi yang akan
pengembangan D

di Desa Sinar Sari,

1. Pengolahan awal era '_,Q pen\§1ban dan pengolahan
kampung tefhak m i kamipung' tefnak y@ekolo is dan lebih tertata.
Setelah langkah awal feF88BuUt, barulah difa8tkan unsir — unsur wisata yang
sesuai dan saling ung gt al ini dimaksudkan agar

2. Perancangan menerapkan ‘ e ycleuse,reduce dan repair yang sesuai
dengan ekologi setempat. Mendaur ulang kembali sampah — sampah maupun
limbah menjadi energy yang dapat terpakai kembali dengan pengolahan
biogas, kompos dan kerajinan tangan. Memakai kembali barang-barang yang
masih layak pakai, seperti bahan bangunan. Mengurangi penggunaan bahan-
bahan yang bisa merusak lingkungan dengan pemilihan bahan material yang
ramah lingkungan. Selain itu juga mengurangi peruangan, menggabung fungsi
ruang untuk beberapa kegiatan. Mempertahankan jenis tanaman yang ada dan
menambah tanaman-tanaman sebagai penerapan dari reboisasi.

3. Dalam penggunaan material memperhatikan faktor ekologis dan kondisi
sekitar. Meminimalkan penggunaan beton, menggunakan bahan-bahan yang

dapat diperbaharui seperti kayu dan bambu.
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4. Limbah ternak yang berupa kotoran (feses) ternak di manfaatkan sebagai
sumber energi. Kotoran sapi dimanfaatkan sebagai listrik pada guest house
dan warung-warung kecil dalam area kampung wisata ternak, dengan
mengolahnya melalui proses biogas. Sedangkan kotoran itik dan domba di
manfaatkan sebagai kompos yang diolah secara mandiri. Kotoran itik selain
dimanfaatkan sebagai kompos, di manfaatkan juga sebagai salah satu sumber
pakan bagi ikan patin yang dikembangkan dalam kampung wisata ternak.

5. Konsep ekologis padabangunan dan lingkungan diwujudkan pada:

e Sistem Jaringan air kotor dan drainase yang mengolah air kotor dan air
hujan menjadi ramah lingkungan sebelum dibuang.

¢ Pengolahan limbah sebagai energi yang dapat digunakan kembali.

B. KONSEP PERUANGAN
1. Konsep Kebutuhan Ruang
Dari pengelompokan, karakteristik serta aktivitas pelaku kegiatan, diperoleh
pengelompokan ruang yang diwadahi dalam kampung wisata ternak, yaitu:
e Ruang kegiatan bermukim
— Ruang kegiatan bertempat tinggal
— Ruang kegiatan bersosialisasi

— Ruang kegiatan pengelola kegiatan bermukim
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o Kegiatan Peternakan
— Ruang kegiatan peternakan sapi
— Ruang kegiatan peternakan domba
— Ruang kegiatan peternakan itik
— Ruang kegiatan pengembangan ikan patin
— Ruang kegiatan pelengkap peternakan
— Ruang kegiatan pengelola peternakan

e Kegiatan Wisata

2. Konsep Besaran Ruang
1) Kegiatan bermukim

e Kegiatan bertempat tinggal

Tabel VI.1. Besaran ruang kelompok kegiatan bertempat tinggal

Ruang | Luas (m%) | Total Luas (m?)
Tipe 1 (2 kamar tidur)
Kamar tidur utama 12
Kamar tidur anak 9
Ruang santai / tamu 10
Ruang makan 9
Dapur 6
Teras 4
Lavatory & tempat cuci 4,5
Luas rumah tipe 1 54,5
Jumlah luas rumah tipe 1 dengan 20 KK, 54,5 x 20 = 1090 m* 1090
Tipe 2 (3 kamar tidur)
Kamar tidur utama | 12

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010



Tabel VI.1. Besaran ruang kelompok kegiatan bertempat tinggal
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Ruang Luas (m%) Total Luas (m?)

Kamar tidur anak 18

(2 kamar @ rumah)

Ruang santai / tamu 10

Ruang makan 9

Dapur 6

Teras 4

Lavatory & tempat cuci 4.5

Luas rumah tipe 1 63,5

Jumlah luas rumah tipe 1 dengan 24 KK, 63,5 x 24 = 1500 m” 1524
Tipe 3/ tipe home stay (4 kamar tidur)
Kamar tidur utama 12
Kamar tidur anak
Kamar tamu
Ruang santai / ta ;
Ruang makan . s
4

%4,5
Luas rum 8,5
Jumlah | 471
Jumla 3085

=4
mbe isisd

>
=

dokumen pribadi, 2010

isasi
Luas (m%)

Aula 300
(juga digunakan u bagai ruang
bersama)
Taman 400
Warung (kopi, sembako, sayur) 98
Pos kamling 3
Jumlah 801

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

e Kegiatan pengelola aktivitas bermukim

Tabel VI1.3. Besaran ruang kelompok kegiatan pengelola aktivitas bermukim

Ruang Luas (m%)
Ruang kepala bagian 18,5
Ruang staff 12
Ruang rapat -
(sudah termasuk dalam kegiatan pengelola wisata)
Ruang informasi 6
Ruang istirahat 15
Pantry 6
Lavatory 10
Jumlah 67,5

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010




2)Kegiatan peternakan

o Kegiatan peternakan sapi

Tabel VI1.4. Besaran ruang kelompok kegiatan peternakan sapi

VI-5

Ruang Luas (m%)
Kandang Sapi dewasa (jenis tunggal) 1316
Kandang sapi anakan 483
Kandang sapi isolasi 137
Gazebo istirahat 9
Jumlah 1945

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

e Kegiatan peternakan domba

Luas (m%)
2205
1330
Kandang do 59
Gazebo istira 9
Jumlah 3603

dokumen pribadi, 2010

Tabel VI.6
Luas (m?)

Kandang iti 492
Kandang itik ana 156
Kandang itik isola & 33

Gazebo istirahat y " Yy 4 9

Jumlah iy N 690

e’ SSUmber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

o Kegiatan pengembangan ikan patin

Tabel V1.7. Besaran ruang kelompok kegiatan pengembangan ikan patin

Ruang Luas (m?)
Kolam ikan patin (pembibitan) 1000
Kolam ikan patin (penggemukan) 1500
Gazebo istirahat 9
Jumlah 2509

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

o Kegiatan pelengkap peternakan

Tabel VI1.8. Besaran ruang kelompok kegiatan pelengkap peternakan

Ruang Luas (m?)
Area biogas 1000
Tempat pengolahan kompos 1000
Rumah pengolahan hasil ternak(telur) 43
Rumah pengolahan hasil ternak(susu) 75
Gazebo istirahat 9
Jumlah 2127

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010
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Tabel V1.9. Besaran ruang kelompok kegiatan ruang bersama peternakan

Ruang Luas (m?)
Ruang pengobatan / penelitian 17
(digunakan dalam kegiatan peternakan sapi,domba, itik)
Gudang peralatan, tempat jemur jerami & pakan ternak 216
(digunakan dalam kegiatan peternakan sapi,domba,itik,ikan patin)
Padang rumput 20000
(digunaakn dalam kegiatan peternakan sapid an domba)
Rumah potong hewan 28
(digunakan dalam kegiatn peternakn domba dan itik)
Lavatory 15
(digunakan dalam kegiatan peternakan sapi, domba, itik, ikan patin
dan pelengkap peternakan)
Jumlah 20276

Analisis dan dokumen pribadi, 2010

: 3 \ nakan
& 5 Luas (m?)

Ruang kepala bagi 18,5

Ruang sta % 12

Ruang -

(sudah't

Ruang in 6
15

Pantry 6

Lavatory 10

Jumlah 67,5

3)Kegiatan wisata

o Kegiatan penerimaan

Tabel VV1.11. Besaran ruang kelompok kegiatan penerimaan

Ruang Luas (m%)
Drop off 25
Front desk 9
Lobby 40
Tempat penitipan barang 16
Lavatory 10
Jumlah 100

Sumber: Analisa dan dokumen pribadi, 2010



o Kegiatan rekreasi
» Rekreasi alam

Tabel VI.12. Besaran ruang kelompok kegiatan rekreasi alam
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Ruang Luas (m%)
Menara pandang 36
Shelter 110,5
Terminal becak 65
Tempat penyedia alat pancing 16
Kolam pancing ikan 600
Lavatory 20
Jumlah total ruang rekreasi alam 847,5

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

Luas (m%)
Area pengola -
(sudah terma
Perpustakaan 140
lavatory 20
Jumlah 160

> Rekreasi sosial

Tabel VI.14. Besaran ruang kelompok kegiatan rekreasi sosial

i "Analisis dan dokumen pribadi, 2010

Ruang

Luas (m%)

Area permukiman warga
(sudah termasuk dalam kegiatan bermasyarakat)

Jumlah

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

o Kegiatan Relaksasi

Tabel VI1.15. Besaran ruang kelompok kegiatan relaksasi

Ruang Luas (m%)
Lobby 19,5
Front desk 9
Ruang SPA 56
Whirpool 28
Gudang peyimpanan 16

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010
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Tabel VI.15. Besaran ruang kelompok kegiatan relaksasi

Ruang istirahat terapis 24
Pantry 6
Lavatory 20
Jumlah 178,5

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010
e Kegiatan Akomodasi

Tabel VI.16. Besaran ruang kelompok kegiatan akomodasi

Ruang | Luas(m®) | Total Luas (m%
Tipe 1 (tipe individu)
Kamar tidur 14
Ruang berkumpul 15
Pantry 6
Teras 6
Lavatory 5
Luas guest ho p ;
Jumlah luas guest houseti uah)y44,5 x 7 267
Tipe 2 (tipe Keluarg _
Kamar tidur > 28
Ruang berkampul 15
Pantry *—\\ 6
Teras %\ Nl 6
Lavatory 3,5
Luas guest hguse tipe2= 5
Jumlah luas guest hou 3 (6,buah), 58,5:x 6 = 351
351 m?
Tipe 3 (tipe rombo )
Kamar tidur 40
Ruang berkumpul 30
Pantry 6
Teras 6
Lavatory 14
Luas guest house tipe 1 | 196
Jumlah luas guest house tipe 1 (3 buah), 196 x 3 = 588 m” 588
Jumlah 1206

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010
o Kegiatan Pengelola

Tabel VI.17. Besaran ruang kelompok kegiatan pengelola

Ruang Luas (m%)

Ruang tamu 39
Ruang informasi 6
Ruang pimpinan & sekertaris 47
Ruang kepala bagian 18,5
Ruang staff 12
Ruang rapat 24,5
Gudang arsip 4
Restoran -
(sudah termasuk perhitungan kegiatan penunjang)

Ruang istirahat karyawan 15
Pantry 6

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010




Tabel VI.17. Besaran ruang kelompok kegiatan pengelola
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Lavatory

10

Jumlah

182

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

e Kegiatan Penunjang

Tabel VI.18. Besaran ruang kelompok kegiatan penunjang

Ruang Luas (m?)

Masjid 195
Tempat Parkir 888
Phone box 6
Balai kesehatan 34.5
Art shop / pusat oleh 97,5
Restoran

Area makan re 54
Kasir restoran 9
Dapur restor 13
Gudang bah 40
Gudang peralatan 40
Ruang isti 24
Lavatory 20
Jumlah 1345

dokumen pribadi, 2010

Tabel VI.19.

Luas (m?
Pos satpam 12
Loading dock 100
Gudang perlengkapan 45
Ruang MEE 250
Lavatory -
(sudah termasuk dalam kelompok kegiatan pengelola wisata)
Jumlah 407

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010

e Ruang Terbuka
Tabel VI.20. Besaran ruang terbuka

Ruang Luas (m%)
Ruang terbuka hijau 80000
Jumlah 80000

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010
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REKAPITULASI KEBUTUHAN RUANG

o Kelompok kegiatan bertempat tinggal 3085 m’
o Kelompok kegiatan bersosialisasi 801 m’
o Kelompok kegiatan pengelola kemasyarakatan 67,5 m?
o Kelompok kegiatan peternakan sapi 1945 m?
o Kelompok kegiatan peternakan domba 3603 m’
o Kelompok kegiatan peternakan itik 690 m’
o Kelompok pengembangan ikan patin 2509 m”
o Kelompok pelengkap peternakan 2127 m’
o Kebutuhan ruang bersama dalam kegiatan peternakan 20276 m’
o Kelompok pengelola peternakan 67,5 m?
o Kelompok kegiatan penerimaan 100m*
« Kelompok kegiatan re ' 1007,5 m?
 Kelompok kegiatan fe 178,5m’
 Kelompok kegiatangal 1206m’
. al 182m’
. 1345 m’
. 407 m’
. _ \ 80000 m’
Jumlah Ke ' 119597 m’

C. KONSEP PEMI

»'1"

Sdv, ¥ Luas site . +/- 12 Ha

N Luas Lahan hijau terbuka : +/- 70%

3 ’ Topografi : kemiringan 0 - 8 %
Batasan site : Pemukiman penduduk &

kebun (utara)
Persawahan & kebun
(selatan)

Persawahan & kebun
(barat)

Kebun (timur)

Gb VI.1. Site terpilih
Sumber : Analisis Penulis, 2010

Dari perbandingan yang telah dilakukan antara site A, site B dan site C,
kampung wisata ternak direncanakan akan dibangun di dalam site C. Hal ini
dengan pertimbangan bahwa site C lebih memiliki jenis ternak yang beragam
dibandingkan dengan site A dan site B, yang dapat mendukung daya tarik wisata.
Pencapaian menuju site C tidak membosankan karena terdapat view persawahan
dan kebun di sekitarnya serta masih berada di tengah desa. Juga jauh dari jalan

besar/ kota dan pengembangan kota. Batasan site di putuskan pada jalur sungai
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dengan luasan site terpilih di sesuaikan dengan kepadatan penduduk kampung dan

kebutuhan lahan untuk peternakan dan tambahan unsur wisata.

D. KONSEP PENGOLAHAN SITE
1) Konsep pencapaian

Perencanaan pencapaian menuju site dapat melalui jalan kecamatan di arah
timur site. Jalur ME direncanakan berada pada jalan kecamatan bagian timur,

yang digunakan sebagai jalur masuk utama menuju kampung wisata ternak,

E-3

pemukiman dan kebun terlebih dahulu.

Jalan kecamatan (+/-5m)
disebelah timur site dengan
lalu lintas yang tidak
terlalu padat. Dapat
dijadikan  jalur ME.
Dengan melalui
pemukiman dan kebun
terlebih dahulu.

Gb VI.2. Pencapaian
Sumber : Analisis Penulis, 2010

2) Konsep matahari dan arah angin
Angin barat laut dimanfaatkan sebagai sumber penghawaan alami,
sehingga bangunan diberi bukaan lebih banyak pada bagian utara dan barat. Pada

bagian timur dan selatan diberi barrier pohon-untuk mereduksi efek buruk angin

Jalan kecamatan (+/-5m) disebelah barat site dengan lalu lintas yang
tidak terlalu padat. Dapat dijadikan jalur SE. Dengan melalui
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tenggara. Pada area-area peternakan maupun pengolahan limbah ternak, diberikan
barrier bambu dan pohon yang beraroma untuk mereduksi bau yang kurang
sedap.Sinar matahari pagi bersifat menyehatkan, sehingga perlu diopimalkan
masuk kedalam bangunan. Sinar matahari siang bersifat terang sehingga dapat
digunakan sebagai sumber pencahayaan alami. Sinar matahari sore kurang

menyehatkan dan kadang menyilaukan.

Gb VI1.3. Respon terhadap matahari & angin
Sumber : Analisis Penulis, 2010

3) Konsep é
Pada sistisebel iberi ier pohon @ng untuk mereduksi noise
yang bising. @

h 7
AL 1A

N oy

Gb VI1.4. Respon terhadap noise
Sumber : Analisa Penulis. 2010

4) Konsep view

Dari arah utara dapat terlihat pemandangan gunung salak yang berkabut
awan pada arah selatan sehingga orientasi pusat kampung wisata ternak diarah kan
ke selatan (view gunung salak). Sedangkan pada bagian timur yang merupakan
arah masuk site, dibuat menarik dan menjadi point of interest pada bagian masuk

kawasan kampung wisata ternak.
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point of interest (arah masuk
kawarsan)

view gunung salak

Gb VI.5. Respon terhadap view
Sumber : Analisis Penulis, 2010

5) Konsep sirkulasi @m/
Sirkulasi dalawuwi irencanakan menggunakan
pola arah majemuk ka§ isesuaika iatan didalam kampung

wisata ternak.

Gb VI.6. Sirkulasi
Sumber : Analisis Penulis, 2010
- - .

6) Konsep Zonifikasi

Zona peternakan diletakan dengan jarak yang paling jauh dari ME,
dimaksudkan agar peternakan menjadi tujuan utama dari kegiatan yang
ada didalam kampung wisata ternak.

Zona peternakan diletakkan diarea yang jauh dari permukiman tetapi dekat
dengan sawah dan kebun-kebun.

Zona bermukim di pisahkan dari zona lainnya untuk menjaga privasi
warga.

Zona wisata diletakan menyebar karena meliputi seluruh kegiatan bagi
para pengunjung, tetapi bukan merupakan pusat utama dari kampung
wisata ternak.

Zona itik dan ikan patin diletakan sebisa mungkin berdekatan dengan

sumber air/ sungai. Zona domba dan zona sapi harus dipisahkan dan tidak
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berdekatan, dengan alasan kesehatan ternak domba dan sapi yang memiliki
penyakin tertentu yang dapat saling menulari..

e Untuk alasan kesehatan zona kandang, disediakan zona karantina pada
masing — masing zona peternakan sebagai isolasi terhadap ternak yang

sakit.

%) v, Keterangan :
1 = Zona kelompok bermukim
2= Zona kelompok peternakan
{ 3=Zona kelompok wisata

) e e :
Gb V1.8. Zonifikasi peternakan
Sumber : Analisis Penulis, 2010

TR X7

Q Keterangan :

1 = Zona sapi

2= Zona domba

; 3= Zona itik

4= Zona ikan patin

Gb VI.7. Zonifikasi kawasan
Sumber : Analisa Penulis, 2010

E. ANALISA TATA MASA BANGUNAN

Bangunan pemukiman warga diletakan pada sisi barat daya sesuai dengan
zona terbangun. Pola rumah — rumah warga sebanyak mungkin dipertahankan
dengan bentuk cluster. Fasilitas umum permukiman diletakan sebagai pusat dari
zona permukiman.

Bangunan kandang — kandang ternak diletakan di sudut — sudut zona
peternakan dengan tujuan langsung terlihat pada saat baru memasuki zona
peternakan. Selain itu padang rumput diletakan di tengah zona peternakan
berfungsi sebagai pusat dari zona peternakan. Bangunan antar kandang dalam
setiap zona ternak diberi jarak sebagai area sirkulasi angin dan datangnya cahaya

yang masuk kedalam kandang.



Vi= 15

Fasilitas — fasilitas wisata diletakan di utara sampai timur dengan
berdekatan dengan akses masuk kawasan kampung wisata ternak. Zona fasilitas
wisata di pisahkan dengan zona pemukiman dengan tujuan saling menjaga privasi
masing — masing zona. Taman diletakan sebagai pusat zona wisata. Pusat dari
masing — masing zona berorientasi pada arah gunung salak. Pusat dari masing —
masing zona di satukan oleh ruang bersama yang berupa aula besar yang

berorientasi kearah Gunung Salak.

GUNUNG
J \-—_
Gb.6.9. Orientasi kawasan & tata masa bangunan

Sumber : Analisis Penulis, 2010

F. KONSEP TAMPIL
Rencana tampilan bangtnan™yang “akan diterapkan pada bangunan —
bangunan di dalam kampung wisata ternak, antara lain:

e Bentuk dan bahan bangunan disesuaikan dengan lingkungan setempat,
dengan tambahan dan perubahan seminimal mungkin, tetapi tetap menarik.

e Bangunan banyak mengadaptasi langgam arsitektur setempat.

e Bentuk dasar masa bangunan yaitu merupakan pengembangan dari bentuk
segiempat yang dapat memberikan kesan sederhana (tenang, bentuk yang
akrab dengan lingkungan), mudah diatur, memiliki optimasi ruang yang
besar serta terkesan lapang (terbuka). Bentuk ini memungkinkan
mengalami penambahan atau pengurangan (distilasi dan stilasi).

e Penutup atap direncanakan menggunakan bahan sirap, daun kelapa dan
genting. Sirap dan daun kelapa digunakan untuk memberi kesan alami,
serta memanfaatkan bahanyang ‘ada ‘dilingkungan sekitar. Sedangkan
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genting digunakan karna murah. Atap miring direncanakan sebagai bentuk
atap. Sudut kemiringan minimal 30° agar air hujan dapat mengalir dengan
lancar.

Dinding direncanakan memakai material batu bata, gedeg, bambu dan
jalinan sabut kelapa. Sebagian juga dilapisi dengan cat atau dilapisi batu
alam yang diberi pelapis anti lumut.

Warna — warna yang dipilih adalah warna — warna alami dan lembut untuk

memperkuat kesan alami dan selaras dengan alam.

Tipe bangunan bangunan yang menyentuh
tanah dan tip n panggung dibuat untuk
memaksi asi kelembaban tanah

di rtahankan. Selain

Tanama yan%ada

mempertahankan tanama@ang ada, diperl kan @anama tanaman yang baru.

Pohon yang daun dan can-cbannya dari tajuk atau kulit batangnya
akan menahan air hujan. Akar-akrnya membentuk massa jaringan dalam
tanah, sehingga memperkuat struktur tanah. Perencanaan penanaman
antara lain adalah Jati (Tectona grandis) dan Khaya (Khaya anthoteca).
Selain pohon-pohon besar, perdu juga direncanakan dalam penanaman di
dalam kawasan kampung wisata ternak. Perencanaan perdu yang ditanam
adalah Kasia (Cassia multijuga) dan Dadap kuning (Erythrina variegate).
Ground cover / penutup tanah yang merupakan tanakan yang tidak terlalu
tinggi (20 cm — 50 cm) dan memiliki akar serabut yang fungsinya untuk
mengikat air dan lapisan tanah humus. Perencanaan penanaman penutup
tanah yaitu Sutera bombay (Portulaca grandiflora), Lili paris
(Chlorophytum comosum), Kaktus kodok (Sansevieria trifasciata), dan

Kucai jepang (Carex marrowii).
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Perencanaan penanaman rerumputan antara lain rumput peking (Agrostir
stolonifera) dan rumput gajah (Axonopus compresus) karena dapat tumbuh
di padang rumput, tanah basah, pasir baik di dataran rendah maupun
dataran tinggi, selain itu dapat menjadi santapan ternak kambing, domba
dan sapi.

Sebagai barrier bau tambahkan tanaman yang beraroma, seperti mawar,
melati dan kamboja.

Selain sumber cahaya alamiah digunakan juga sumber cahaya buatan untuk

penerangan pada malam

Tabel V1.20. Perencanaan bahan pada perkerasan

aksentuasi  untuk

ELEMEN KRITERIA BAHAN

PARKIR o Tidak membahayakan
o Perbaikan dan perawatan mudah

o Tidak memantulkan cahaya

Paving block

JALAN SETAPAK
/ PEDESTRIAN

& JALAN
KAMPUNG

e Tidak membahayakan

o Perbaikan dan perawatan mudah

e Tidak licin
e Variatif

Paving block, batu
alam dan aspal hot
mix.

Sumber: Analisis dan dokumen pribadi, 2010
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H. KONSEP SISTEM STRUKTUR
Struktur konstruksi yang direncanakan pada kampung wisata ternak antara lain:

e Direncanakan struktur baja dan struktur kayu sebagai konstruksi atap,hal ini
menyesuaikan dengan kondisi iklim setempat serta kebutuhan fisik
bangunan yang diperlukan.

¢ Dinding menggunakan dinding berongga dan dinding ringan. Dinding ringan
digunakan untuk tidak terlalu membebani struktur. Dinding berongga
dipadukan dengan kaca sebagai elemen penyimpan panas pada siang hari

pada malam hari. Dinding

menyesuaikan .=__ an lingkungan e%r yang t Iah ada sebelumnya
! m i kali, pondasi ini

erupakan bangunan

rah. Serta pondasi

dan sumber air dari sumur daI untik kerluan rumah warga. Sumur pompa
disediakan pada beberapa titik tersebar. Untuk keperluan ternak (kecuali minum),
menggunakan air sungai di sekitar kawasan, sehingga peternakan sebisa mungkin
diletakkan dekat dengan sungai. Untuk keperluan minum ternak tetap
menggunakan air sumur.
2. Konsep Jaringan Air Kotor

Dari kelebihan sistem DEWATS dan konsep awal perancangan yang
memikirkan aspek ekologis, maka jaringan air kotor pada kawasan kampung
wisata ternak direncanakan menggunakan sistem DEWATS.
3. Konsep Drainase

Sistem yang diterapkan pada kampung wisata ternak adalah penyaluran air
hujan ke sumur resapan.Air hujan dari atap melalui pipa vertikal disalurkan ke bak

control kemudian ke selokan. Sedangkan‘air hujan dari site dialirkan ke selokan.
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Semua air hujan yang telah melalui selokan kemudian diarahkan ke sumur
resapan.
4. Konsep Pengolahan Limbah

Pengolahan limbah / hasil sisa direncanakan menggunakan kotoran sapi
sebagai bahan utama biogas, pembuatan pupuk organik menggunakan sampah
basah dan kotoran kambing, mendaur ulang dan menggunakan kembali barang
layak pakai dari sampah kering, menjadikan kotoran itik sebagai sumber makanan

ternak girencanakan menggunakan sumber
li iri dari dagi tenaga biogas dengan

an menggunakan” Telepon dengan

ikan.

5. Konsep Jaringan listri

Kawasan kampung wisata

) LA

listrik dari PLN dafi’ sumber fenaga

untu ntar

langan mengunakan



